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ABSTRAK

Narma : Saman Azhari
Bidang Studi  : Kajian Ilmu Kepolisian
Title : Sekunti di Laboratorium Forensik Mabes Polri

Tesis ini membahas hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Forensik Bareskrim Mabes
Polri yang merupakan suatu tempat pemeriksaan barang bukti yang disita dari TKP oleh penyidik
kepolisian, dilakukan dengan menggunakan instrumen analisis, supaya hasil pemeriksaan barang
bukti yang diambil dari tempat kejadian perkara (TKP) dapat digunakan sebagai salah satu alat
bukti di sidang pengadilan.

Sebagai suatu lingkungan kerja, Laboratorium Forensik memiliki potensi ancaman bahaya yang
berbeda dengan lingkungan kerja yang lain, karena instrument yang digunakan untuk
pemeriksaan dan barang bukti harus betul-betul diamankan. Kerusakan atau kehilangan dari salah
satu aspek tersebut bukan hanya akan merugikan Laboratorium Forensik saja, tetapi juga akan
merugikan kepolisian dan penegakan hukum secara umum.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan aspek-aspek sekunti yang ada di Laboratorium
Forensik, sehingga dari data-data yang diperoleh dapat dikontruksikan sekuriti yang sesuai untuk
Laboratorium Forensik.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengamati gejala-gejala sebagaimana di
pahami oleh orang-orang yang berada di tempat tersebut, dengan demikian peneliti perlu hidup
bersama orang-orang tersebut dalam kurun waktu tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selain ancaman dan luar berupa orang-orang yang berniat
melakukan kejahatan, terdapat juga ancaman dari dalam berupa kecelakaan kerja dan penyakit
kerja.

Pencegahan kejahatan dengan pendekatan situasional hanya efektif untuk menanggulangi
ancaman dan luar, sedangkan untuk menanggulangi ancaman dari dalam, Laboratorium Forensik
perlu menerapkan pencegahan kejahatan dengan pendekatan komunitas, yang dalam ligkungan
Laboratorium Forensik dapat dilaksanakan dengan membuat standarisasi pedoman kerja dan
mendorong komunitas untuk mematuhi dan melaksanakannya.
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ABSTRACT

Name : Saman Azhari

Study Program  : Police Science
Title : Police Head Quarter Foreasic Laboratory Security

This thesis discussed the results of the research conducted at Forensic Laboratory, the workplace
where the physical evidence from crime scenes that seized by the police investigator is examined,
by using analytical instrument, so the police investigator can use it as evidence in the court,

As a workplace, Forensic Laboratory has it own particular security nsk related to it asset,
activity, and physical evidence on costudy. The loss of any aspecis is not afected only the
Laboratory but in general also afected the police work and law enforcement.

This study is to elaborate the security aspect in Forensic Laboratory, so from the dafa obtained,
can be constructed the appropriate security strategy for Forensic Labtoratory.

The stdy nses qualitative methods. conducted by observe the phenomena which is perceived by
the individual at the site, it means that the researcher have to live within community in a pertod
of time.

The study found that in addition to exterior threat that come from individual who intent fo
commit crime, there are also interior threat that come from work activity such as work accident
and accupational sickness.

Sttuasional crime prevention only effective for exterfor threat, but for interdor threat, forensic
laboratory has to implement community base crime prevention which is in forensic laboratory
scope, can be implemented by establishing standard operationat procedire (SOP} and encourage
the comrnunity to execute it.
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BAB1
PENDARULUAN

1.4 Latar belakang

Sekuriti adalah istiah’ dalam bahasa Indonesia yang mernspakan
kaia serapan dati bahasa Inggrs Secunly. Berdasarkan bahasa aslinya,
Sekuriti? memiliki beberapa pengertian yaitu . a) sebagal kuaitas dari
sugiu keadaan yang sifainyg aman, b) suatu yang diberikan sebagal
jarninan (surely bong), ¢} bukli hutang atau kepemilikan {(sskuritas}, dan d}
sesyaty  yang  mengamankan  (penfagaan [erhadap kejahatan,
institustpetugas keamanan). Dad pengertian butir 8) dan ) dapat
giarttkan bahwa sekuriti mencakup sualu kondizt, sarana dan
prasatana, fungs: dan kegiatan, serta institvsi dan pelugas: yang
berkaitan dengan bebasnva orang dan haria benda dari bahaya,
xetakutan dan rasa gelisah, kemungkinan ditipy, serta serangan dart pthak

lain. Pengertian inilah yang aken menjadi kajian dalam peneliian ini.

’ Pusal Pembinasn dan Pengembangan bohasa 1993 ;1
lstilah adalah kals z3u gabunpan ¥aw vyang demgan coomat mengunpkapkan makez konscp,
sroses, koadaan, atey sifaf yang khas deiam bidang lertente

Encyclopedia Britannivn 2043
Security car e devined ay

 : ihe quatity or state of being secwre: o
a: frecdom from dangor © safety
b : fraedom from feor or ansiely
¢ : fracdom from the prospect of befng: laid off Gob seceriing

2 a:somethmyg given, deposited, or pledged to moke cerivin the fulfillment of an obligation
b sureny

3 anevidence of debt or of awrership fas a stock ceriificate or bong

4 @ somerhing that secures @ profection
B {1} measures oken to guard ggainst espionage or sabage. orime, oiinck, or excape

(2} un prganizativn or department whase fask is securitv

Lniversilas ndonesia
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Pengertian bulir bj dan ¢} berkaitan dengan jaminan, alat jaminan,
bukli hutang dan kepemilikan yang dalam istifah perbankan di indonesia
[azim disebut sekuritas. Pengertian ini fidak menjadi baban bahasan

kecuali ada kaitannya dengan sekuriti yang menjadi kagian penglilian ini.

Prof. Dr. Awaloeddin Dijamin membagi prakiek sekurif dalam dua
katagor besar yaitu publik sekuriti dan privat sekuriti {Djamin 2000 @ 6}
Publik sekuriti umumnya menjadi tanggung-jawab pemerintalr dan salah
saty pelaksananya adalah kepolisian dengan tugas utama melaksanakan
pencegahan kefahatan, penegakan hukum serta menjaga keamanan dan
ketertiban masyarakat secara umom; sedangkan privat sekuritl senng
digunakan dalam kaitan pengamanan intern atau lingkungan instensi dan
perusahaan yang diléksanakan secara swakarse oleh masyarakat dalam
rangka menghindar tefadinya kerugian dan menjaga aset-asel miliknya
Oleh sebab itu, privat sekuriti sering juga disebut sebagal intemal celunii,

industrial sekuriti atau pengamanan swakarsa. {Ojamin 20024 1)

Walaupun dibagi dalam dua katagori yang berbeda, antara public
sekuriti dan privat sekwitl terdapat saling keterkaitan. Publik sekurit dafam
melaksanakan Wwgasnya memeriukan partisipast masyakarat sehingoa
berkepentingan untuk melakukan pembinaan terhadap privat sekuriti,
sedangkan sekunt di instansi dan perusahaan tidak mungkin sepershnya
dilakukan oleh aparat kepolisian sehingga privat sekunti biasanya dibert
kewenangan kepolisian secara terbatas pada daershfkawasan terentu
urtuk melakukan pencegahan kejshatan (Djamin 2002a : 1; Djamin

20026 ; 2;.

Universitas indonesia
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Dalam pengertiannya sebagai pengamanan infem atau lingkungan
yang dilakukan oleh masyarakat, sekurit dapat didefirasikan sebagai .
pengamanan aset-aset dad kerugian atau kehilangan® (Mc. Crie, 2001: §),
Pengamanan  mencakup  upaya-upaya wunituk  melindungt  dan
mempertahankan dan segala ancaman, gangguan, hambatan dan
tantangan; sedangkan aset mencakup segale sesuatu sumber daya, balk
yang nyata seperli harta kekayaan, mavpun sumber daya yang tidak

niyata seperti kegiatan atau kesempatan,

Mencermali pendapat Astor® (1578) dan Strauss® (1980 tentang
Security yang diartiken sebagai Loss Prevention, Hadiman® (2004)
berpendapat bahwa Prevention harus diariikan sebagal tuivan sehingga di
dalamnya lercakup upaya-upays pencegahan dan pemberian peridungan
serta upaya penindakaa yang bersifat rehabilitasi bila ferjadl kesalshan,
sedangkan Loss harus diartikan sebagai kerugian fisik maupun non fisik,
fermasuk iuga nama bak atau citra {image), sehingoa Sekuriti dapst

didefinisikan dengan lebih terperingi ;

Sekuritl adaiah suatu upaya untuk meccegah, melindungi,
dan maempertahackan asset baik yeng bersifat fisik seperti

! Robert MeCrle dalam boke Secority Qperations &emugemen: {2001 halaman §
menyaiskan baliwa: Security /s defined as the profectine of asseis from foss.

* Saul D. Aster, dafam buku  Loss Provention © Comtral & Concept (1978) halam 27,
menyalakan @ iz the minds of mony, the very word “wecurity §s it own fmpediment. It finit the
scope of security furcion, - if the seope & aokievment of security function are f¢ boardos v
the fmage of secprity must be substanticlly spgradid

* Skeryl Suraus dalam buku Securify problem In a Modern Society (1980) monymakan -
#g brogdest sense, Secuwrity s the pravention of loss of olf kinds, from what ever couse

Dr. Hadiman, dalors meted Ruliah Mansgement Security, pads Mahasiswa Kajlan Hmu
Kapolisian angkatan Vi, Jakaria, 2003

Universitas indonesia
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harta kekayaan maypun yang bersifat non fisk seperti :
kebebasan atau kemerdekaan, kehormatan atau nama baik,
perasaan, wakiu atau kesernpatan, dan segaia ancaman,
gangguarn, hambalan, dan fantangan, sehingge tercapai
suatu kendisi yang aman, bebas dan ketakutan,
kekhawalitan dan Keraguan, sefla adanya perasaan
kepastian dan keselamatan; yang berujuan untuk tdak
terjadi kecugian’.

Terdapat berbagai bentuk pengamanan intern alay lingkungan

yang dilakukan oleh masyarakat secara swakarsa, menurut  Diamin

{2001} bentuk pengamanan swakarsa yang berkembang di Indonesia

adalah ;

Pengamanan swakarsa yang bersifal  tadisional, vyailu
penyelenggaraan pengamanan swakarsa di daerah pemukiman
yvang antara lzin berbenfuk Bistem Kkearmanan lingkungan
{Shakamling)

Pengamanan  Swakarsa  yang bersifat  modem,  yailu
penyelenggaraan pengamanan swakars di daersh perkaiaan, baik
di ingkungan hunian, lingkungan komersial, maupun dngkungan

industn yang dikenat dengan fndustrial Security,

Diihat dari obyek dan sasarannya, Djamin (2000} membagi Sekuriti

dalam 3 aspek yaitu .

a.

Fhysical Securily, adalah pengamanan fasilitas dan hkngkungan
organisasi {perusahaan) serta seluruh [sinya, sepatli mesmn-mesin,

laboratorium, gudang, tempal parkir dan bongkar muat barang,

ibid

{inivarsitas indonesia
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kendaraan dan sebagainya. Untuk ity perly adarya peralatan
security yang sesuai dan jumiah satpam yang tepat.

b. Personnel Security, adalah menyangkut pangaturan pegawai dan
tasnu  untuk  berbagal  wurusan.  Pengawasan  keluar masuk
orang-orang ke dalam wilayah perusahaan terutama ruangan
rugngan tertentu, executive protection, dan peneliian latar
betakang pegawal, juga fermasuk dalam personnel securily ini.

c. information Secunty, adalab menyangkuf komunikasi dalarn
petusahaan dan dengan luar perusahaan, baik lisan maupun
tulisan. Bidang ini luas sekali, seperti blue print hasil penelitian,
record  kepegawaian dan  keuangan, kontrak-kontrak, hasil

penelitian faboratordum daa sebagainya,

Ketiga aspek Sekuriti tersebut safing terkait dan harus dilaksanakan
secara bersamaan menggunakan satuan pengeman, peralafan, serta

prosedur dar kontrol dan organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

Penelitian tentang Manajermnen Sistem Sekunti di lingkungan
komersial telah dilakukan antara lain oleh Nugrohe {2005} dan Wiaya
(2008). Penefiian tersebut berfokus pada sekuriti fisik dan hasi
penelitiannyz menunjukkan bahwa sekuriti (i lingkungan
perdagangan/pertokoan secara umum  menggunakan ienaga satuan
pengamanan dengan sistern kontrak kera (outsourcing). Kendala yang
senng dihadapt dalam sistem kontrak satuan pengamanan adalah tidak
jelasnya tanggung jawab ardara pengelola gedung dengan kontrakfor

sekuriti dalam pengadaan peralaten sekuritl yang dibutuhkan.

Universitas indonesia
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Penelitian  tentang Manajemen Sistem Sekuriti di ingkungan
indusfri telah dilakukan antara lain oleh Widodo (2005}, Madgoko (2006}
dan Nugreho (2008}, Penelitian tersebut qua berfokus pada sekuriti figik
dan hasil peneliiannya secara umnum merekomendasikan pendekatan
communily developmeni{ dan kefja sama dengan aparat kepolisian
seternpat  unfuk  mencegah gangguan keamanan dan masyarakal

sefampal,

Saya bermaksud mengadakan penelitian tentang @ Sekunti &
Laboratorium Forensik. Saya tertacdk unfuk melakukan penelitian ini
karena Laboratorium Forensik sebagai suatu ingkungan yang terdiri dari
tempat, peralatan, manusia, kegialan/pekeraan, dan bahan serta hasd
pekerjaan; meniiliki potensi ancaman balidya dan dsiko kerugian tersendin
sesual dengan kondist lingkimgannya dan sungkin berbeda dengan

lingkungan yang lain,

Sepanjang yang Saya ketahui, belum ada penelitian teniang
Sekunti Laboratorium Forensik yang telah dilakukan di indonesin, paling
tidak pada Program Pasca Sarjana Kajfian limu Kepolisian Universiiss
Indonesia, olen karena itu hasil penelition yang akan saya lakeken
diharapkan dapat menambah kepustakaan yang sudah ada dan dapal
dimarfaatkan untuk membangun dan mengembangkan Sekuriti i

| aboratorium Forensik.
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Laboratorium® Forensik® adalah suatu tempat di mana dilakukan
pemeriksaan/penelitian oleh ahfi-ahli forensik terhadap barang bukt yang
diperoieh  dad  tempat kejadian perkara dengan  menggunakan
g}er-alatan!insimmen analisis  dengan tjuan  untuk  membukiikan

keterkaitan antara barang bukti dengan pelaku kejahatan,

Sefiap lingkungan pada uvmumnya  memiiki  bentuk-bentuk
pengamanan tersendiri yang disesuaikan dengan ancaman bahaya yang
dihadapinya {(Djamin 2001), demikian juge Laboratorium Forensik yang
terdiri tempat, peralatan, manusia, kegiatar/pekeraan, dan bahan serta
hasil pekerjaan, tentu szja memiliki ancaman bahaya yang berbeda

dengan fingkungan yang lain,

Rerkaftan dengan kegiatan seperti yang dilakukan ¢ Laboratorium

Forensik, Simanjuntak (2003} menyatakan bahwa :

Sefiap pekerjaan slau usahe seialu mengandung potensi
fisiko bahays dalam bentuk kecelakaan kerja dan atad
penyakit kerja. Besarnya polensi kecelakaan dan perwyakit
kerja tersebut tergantung dart jenis produksi, teknologt yang
dipakai, bahan yang digunakan, tata yuang dan lingkungan
bangunan sena kualitas manajemen dan tenaga-tenaga
pelaksana’®,

* Menurut kamus bahasa indonesia {1983} Pusai Pembinaan dan Pengembanpan Buhasa,
Bepartemen Pendidikan dan Kebudaygan

Lebarstarium adolah © twmpat yang dilengkupi &agan pendaten untok meogadakan porootioen
(reayeliditan dsb)

¢ R Safferstcin dalam bukunys Crimingiistics | an infroduction 1o forensic sciences
monyatakan 2 Farensic is eppdying of science for crimingt faw and oivif execuied by Priice in
system of judicature. Awau diterjemahkan meajadi ponorapan ilmy pengeiahuan untek keperiuan
hukom pidana dan perdate yang dilaksanakan olch Palisi dalam sistem poradiian,

* Simanjunial “Menaicmen Hubungan Indusrial™ hat 163
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Dari uraian di atas, tampakiah bahwa di dalam lingkungan kerja
Laboratorium Forensik selain terdapat ancaman bahaya dari luar, terdapat
iuga ancaman bahaya yang timtud deri kegialarmya sendir bgmpa
potensi bahaya kecelakaan kerja dan penyakil ketja, yang dalam titeratur

dikenal jugs sebagai Occupativnal Health and Safely.

1.2 Masalah penelitian

Memperhaltikan falarbelakang sepecti tersebul di atas, maks

rmasalah yang akan dikeji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sekuriti yang ada di Laboratorium Forensik saat
ini.

2. Jenis-jenis sekurili apa saja yang diperukan untuk sebuah
Laboratorium Forensik berdasarkan kajian kepustakaan

3. Kesenjangan apa yang ada antara Sekuriti di Laboratorioum
Forensik saat ini dengan Sekuriti yang ideal menurut

kepustakaan.

1.3 Hipotesis

Berdssarkan masaish penelitian tersebut di atas, maka sebagal
fandasan dalam melaksanakan peneliian diambil hipotesis sementara

sebagai barikut -

Laboratorium forensik perlu memilikl sekuntl vang sesual agar

dapat melindungi aset-aset meliputi © tempat, peralatan. manusw,
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kegiatan/pekerjaan, dant bahan serta hasil pekerjaan; ehingga
dapat terhindar dari kerugian baik yang bersifat fisik maupun non

fisik,

1.4 Ruang ingkup

Ruang lingkup penelitian meliputi aspek-aspek sekuriti yang
menyangkut © tempat, peralatan, manusia, kegiatar/pekerjaan, dan bahan

serta hasi pekerjaan dan Laboratorium Forensik yang ada di Jakarta.

1.5 Fokus pansfitian

Laboratorium Forensik adalah sualu termpat di mana dilakukan
pemeriksaan/penelitian oleh ahii-ahli forensik terhadap barang bukti yang
dipercieh  dari tempat kejadian perkaras dengan menggunakan
peralatanfinstrumen  analisis  dengan  lujuan  untuk  membuktikan

keterkaitan ardara barang bukt dengarn pelaku kejahatan.

Hasill permeriksaan Laboratorium Forensik adalah Berita Acara Hasii
pemeriksaan yang akan digunakan sebagai salah satu alat bukli dalam

proses penyidikan dan sidang peradilan,

Tempal, peralatan, dan manusia di Laboratorium Forensik perlu
dimmankan kareng merupakan asel Poli yang cukup besar, sedangkan
hahan pekergan berupa barang bukli dan hasil pekerjaan berupa Berita
Acara Hasit Pemeriksaan perlu diamankan karena apabila mengalami

Kerusakan atau kehilangan akan mengganggu proses peraditan.
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Agar dapat melindungi aset-aset maeliputi ; tempat, peralatan,
manusia, kegiatan/pekerfaan, dan bahan serta hasil pekerjaan; dan
terhindar dari kerugian baik yang bersifat fisk maupun non fisik,
Laboratorium Forensik perdu menerapkan sekurifi yang sesual dengan
yang dibutubkan, oleh karena itu fokus penelifian inl adalah pemdaian
polensi ancaman bahaya dan dsiko kerugian di fingkungan tempal,
peralatan, manusia, kegialanipekerjaan, dan bahan serta hasil pekerjaan

Labaratonum Forensik,

1.6 Maksud & fujuan penelifian

Penelittan  ini dimaksudkan agar diperoleh gambaran tentang
potenst ancaman bahaya dan rsike kecugian di Laboralorium Forensik
serta aspek-aspek sekuriti yang telah tergetar, kemudian dianalisis dengan
menggunakan pisau analisis yang bersumber darl kajlan pusiaka,
sehingga dapat dilemukan sistem sekurili yang sesuai dengan lingkungan

Laboratorium Forensik,

Hasii pengiitian ini diharapkan dapat membenkan sumbangan
kepada perkembangan iimu pengetahuan khususnya perkembangan imu
kepolisitan df Indonesia. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan atau rekomendasi tentang langkah-angkah
managjerial yang perly diierapkan agar Labocatorium Forensik terhindar

dari segala kerugian,
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1.7 Metodologi penelitian

Metodologl  penelitian  adalgh proses penefitian mulal  dan
menentukan  pendekatan peneliian  vang digunskan, melode
pengumpulan dan analisis dala, hingga merekonstruksi teori atau tesis

dani data yang telah dikumpulkan melalui penelifian (Creswell 2002).

1.8  Pendekatan penelitian

Penelitian tentang Sekuriti di Laboratorium Forensik ini difakukan
dengan pendekatan kualitatif, yaitu pendekafan yang bertitik-tolak dari
paradigma fenomenologis yang obyektifitasnya dibangun atas rumusan
tentang situasi tertentu sebagaimana yang dihayati oleh individuy atau
kelompok sosial terteniu dan relevan dengan tujuan pengliian (Moleong

2004).

Fereltll akan melakukan pengamatan leribal dengan cars
melbatkan diri dalam kehidupan masyarakat yang ditelitt dalam fangks
wakly tertentu, Pengamatan tersebut dilakukan uniuk melihal, memahami
gejola-gejala yang diamall maupun dirasakan, berdiskusi, mendengarkan
penjelasan-penjelasan yang disampaikan cleh masyarakat yang dilefitl,

{Suparian, 2003
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1.9 Metode pengumpulan data dan analisis data

Dalam penelitian kuslitatif, data yang dikumpulkan adalah data
deskriplif berupa ucapan-ucapan, perilaku, gambar, dan bukan angka-

angka {(Moleong 2004},

Anafisis data diakukan secara dedukif yailu prosedur yang
berpangkal pada suatu pendapat umum berupa teori, hukum, alsu kaedah
dalam menyusun suatu penjefasan tentang suatu kejadian khusus, atau

dalam menarik suat kesimpulan {(Notohadiprawiro, 1991)

1.10  Tata urut penulisan.

Penulisan lapatan hasil penelitian disusun dengan {ata urut sebagai
berikut -

Bab | berisi tentang latar belakang pernelitian, masalah penelitian,
hipotesis, ruang lingkup penelitian, fokus penelitian, maksud dan tujuan

penelitian, sera metode pengumpulan dan analisis data.

Bab il menguraikan tenfang Konsep-konsep dan teor-leor vang
digunakan dalam penelilian meliputi | konsep dan teon tentang sekurit,
konsep Jdan tean {entang manajemen, seria konsep dan teor tentang
Laboratorium Forensik, Konsep-konsep dan teon tersebut akan digunakan

untuk menganalisis data hasit penelitian.
Bab I melipuf pendekatan peneliian yang digunakan, metode

penelitian, pangumpulan datg, rencana kerfa lapangan, serta analisis data.
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Bab IV menguratkan gambaran wmum tentang Laboratorium
Forensik melipuli: tempat dan kedudukan, tugas polkok dan fungsi, sejarah
dan perkembangannya, kondisi fisik lokasi, sumber daya yang dimiliki,
jenis-jenis kegiatan yang dilakukan, serla situast dan kondist yang

bedkaitan dengan sekunti,

Bab V menguraikan leniang sekuriti yang ada di Laboratorium
Forensik berdasarkan aspek sekunt fisk, sekurli personel dan sekurit
informasi; serla proses manajemen sekurilh melipull  pergncanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendaliannya.

Baty Vi membahae hasd penelitian vang diperleh, menggunzian
konsen-konsep  serta  teort  yang relevan  sehingga | dapat
merekonstruksikan  teori tentang sekuriti di  Laboratodum  Forensik
sehingga kondisi sekurt Laboratodum Forensik zaatl ind dapat dianalizsis
dars bila diketahui adanya kekurangan dapat diberikan rekomendast guna

perbaikan lebih lanjut.

Bab Wil berisi kesimpulan hasil peneiitian dap saran saran vang
dapat direkomendasikan baik unluk perkembangan fimu pengetahuan
khususnya ilmu kepolistan di Indonesia maupun secara prakiis uniuk
upaya-upaya manajerial yang perdu diterapkan agar Laboratodum

Forensik terhindar dari segala kerugian,
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BAB I}
KERANGKA TEORI

Z1  Kerangka teori dalam penelitian

Penelitian  tentang Sekuriti ¢ Laboralodum Forensik i
dimaksudkan ountuk memperaieh gambaran tentang potensi ancaman
bahaya dan risiko kerugian yang ada di Laboratorium Forensik serta
aspek-aspek sekurili yang telah ada, kemiwlian fakia-fakia lapangan yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan kerangka teori'’, sehingga
dapat ditemukan konstruksi sekunli yang sesual entuk hingkungsn
Laboratorium Forensik, di mana hasH kajian yang diperoleh diharapkan
dapat dijadikan masurkan atau rekomendasi tentang langkah-langkah
managjerial vang perlu diterapkan agar lLaboratoriom Forensik terhindar
dari segala kerugian, Kerangka teod diperiukan untuk menganaligis fakta-
fakiz yang diperoleh dant hasil penghilian, sehingga pengelahuan yang

diperoleh dapat dikonstruksikan menjadi dmu pengetahuan.

Soekanto  (1990) menyatakan bahwa suatu konsep bukan
merupakan gejala yang akan diteliti, akan tetapl merupakan abtraksi dari

gejsia tersebul, geiala lersebul biasanya disebut fakia, sedangkan

"' Menurut Dr. Melly G. Tan datam buku "Metode Peactitian Masyorkat™ kacwngan
Kocntjaraningrat halaman 19 @ kerangka tepritis berisikan (cori-teori unatuk memilih Konsep-kensep
yang repat, sedangkan menonat Koentjaraningral sendicd pada halaman .20, menyalakan babwa ;
dalam soatu penelitian yang bersifat mencrangksn dapat dipastikan tentu ade pengelshuan,
penelitian tanpa teurd hanys adn penpeiabuan tentany seranpkaian fa2kia wwpl tidak ada ilma

peapetahuan,
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peneliian merupakan sualy waian hubungan-hubungan dalam fakla

tersebut *

Oleh karena ilu datam melakukan peneliian bukan hanya fakta
yang diamati, tetapi pengamatan tersebit harus dikaitkan dengan teon
dan pendapat para ahli seperti yang dikemukakan oieh Koentioroningrat 3
(1985) bahwa dalam suatu penetitian yang bersifat mensrangkan dapat
dipastikan tenlu adanya teori, tectd merupaksn aiat yang penting dari

suatu ilmu pengetahuan, 18npa teori hanyaiah ada pengelahuan tentang

serangkaian fakla saja telepi lidak akan ada ilmy pangetahuan,

Dengan mengacu pada pengertian ¢ gtas maka dalam penelitian
il penulis membahas beberapa pendekatan teor yang relevan, sebagai
pedoman dan kerangka berpikic dalam bekeria agar peneitian dapat

dilzaksarnakan dengan dasar keilmuan yang dapat dici kebenarannya.

2.2  Konsep Kehutuhan Dasar Manusia

Abraham H, Maslow mengklasifikasikan kebutuhan manusia

menjadi § Hima) hirarkd kebutuhan (Sisgian 1995), yaitu :

a. Kebutuhan fisiologis merupakan kebuluhan manusia  vang

" berkaitan dengan kebutuhan yang paling dasar sepedi © sandang,

" Prof L. Socrions Sockaste, SH, MA dalam buku *“Sosiologi, sumu Peagantar”
memborikan pendaget tonlang kerangke konsepsional schugal berkut @ Seste keranpka
koasepsional merupsdian sualu kersgka yoaog menggambestan hobuogan astars koosep khusus,
yung dogin dichd, Sualu konsep bukan merupekan gemby yung has duelif, sken wtspd
merppakan ablzakst dard poials terschul, gojaln wersebul biasanya disebui fakie, sedangkan
peaciitian merupakan sualy ueaios bubungan-dubenean dulyrn (akiz ferschut,

P Koentjaracingrat, "Melode  Penglitisn  Masyaraka”, Gramoediv. Jodhara, 1985,
Ralamian 32
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pangan dan papan, Kebutuhan ini diperlukan manusia dari sejak
lahir hingga menjelang ajalnya. Tanpa terpenuhinya kebutuhan ini

manusia tidak dapat bertahan hidup secara normal.

Kebutuhan akan keamanan, meliputi keamanan fisik maupun
keamanan psikologis. Keamanan fisik mencakup keamanan akan
din dan harta bendanya, sedangkan keamanan psikologis adalah

keinginan manusia untuk terhindar dari rasa khawatir dan tertekan.

Kebutuhan sosial, sebagai makhluk sosial manusia memerukan
pengakuan dari manusia yang lain dan penghargaan atas harkat
martabatnya yang tercermin dari emnat bentuk perasaan yaitu : a)
perasaan diterima oleh orang lain dengan siapa dia berinteraksi
dalam suatu kelompok sosial (sense of belonging), b) diterima
sebagai kenyataan bahwa setiap orang mempunyai jati difi yang
khusus dengan segala kelebihan dan kekurangannya, <)
Kebutuhan akan perasaan maju, manusia pada umumnya tidak
suka untuk menerima kegagalan, d) kebutuhan akan perasaan

diikutsertakan (sense of participation).

Kebutuhan self esieemn yaitu kebutuhan untuk diakui statusnya oleh
orang lain. Keberadaan dan status tercemmin dari lambang
penggunaannya sebagai hak seseorang tentang sesuatu untuk

tidak dilanggar oleh orang lain.

Kebutuhan untuk aktualisasi diri, yaitu -kebutuhan wuntuk

mengembangkan potensinya secara sistematik sehingga menjadi
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kemampuan efektif, Dalam din seliap orang terpendam potenst
yang belum sepenuhnya dikembangkan, dengan pengembangan
dii maka seseorang dapat memberikan sumbangan yang tehih
bhesar bagi kepentingan dirt maupun hngkungannya sehingga

terpuaskan berbagai jenis kebutuhannya.

Dart 5 (lima} hirarki kebuluhan tersebul di atas tampak bahwa
kebutuhan akan keamanan berada pada posisi setelah kebutuhan

fisiologis, sebelum kebutuhan sosial, pengakuan dir dan aktualisasi diri.

Berkaitan dengan hirarki kebutuhan dassr manusia ini, Hadiman'
menyatakan upaya upays pemenuhan kebutuhan yang bersifat ekonomi
melalul kajian secara ilmiah telah berkembang menjadi iimu ekonomi, ofeh
karena #u, apabila upayas upaya pemenuhan kebutuhan yang bersifat

sekuriti dikaji secara #miah maka dapat berkembang menjadi iimy sekurifi.

2.3 Konsep sekurili

Selain menjadi kebutuhan manusia sebagai individu, sekurit juga
menjadi kebutuhzan kelompok orang yang memiliki kepentingan yang
sama, setiap kelompek manusia akan berusaha mengamarnkan din dan
ancaman yang dapat merugikan  kelompok dan lingkungannva, pada
masyarakat tradisional sekuriti dilaksanakan antara lain dalam bentuk
sistem keamanan lingkungan {siskamiing), sedangkan pada masyarakat
modem sekuriti dilaksanakan meialui pengaman swakarsa yang dikenal

dengan industrial sekunti (Diamin 2001).

" D, Hadiman, dalam maieri kulizh Management Seeurity, pada Mahasiswa Kejian Dmu
Kepolisian angksian Vi, fakart, 2008
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Menurut Sheryl Strauss, Sekudli dalam pengetlisn yang fuas
adalah pencegahan lerhadap segala bentuk kerugian dan sebab apapun,
baik kerugian secara fisik maupun non fisik, berwujud atau tidak
berwujud"®, sedangkan McCrie lebih memberikan perhatian pada sekuriti
sebagai perindungan terhadap aset dari kerugian atau kehilangan.
Adanya perliindungan terhadap aset-asel dan kerugtan atau kehilangan
maka dapat ierwijud rasa aman di fingkungan masyarakatl atau
perusahaan sehingga kegiatan masysrakat afsu perusahaan dapat

berjalan normal, dan melaksanakan kegiatan secara optimat'.

Dr. Hadiman, pengajar Manajemen Sekuriti pada program Pasca
Sarjana Universitas Indonesia mengemukakan bahwa pengeartian sekurit

adalah :

"sualu keadaan yang memberikan perlindungen dad segala
ancaman df dalamnya terdapaet rase aman, bebas dan
ketzkutan, kekhawaliren, keraguan, seta perasaan
kepastian dan keselamatan. Gangguan keamanan dapat
berupa fisik maupun non Asik - seperti  kebebasan,
kemerdekaan, kehormatan, nama baik, perasaan, wakty,
dan kesempatan, Keamanan dii secara fisik dan nonfisik
serta kondisi yang bebas dari ancaman, gangguan,
hambatan, dan fantangan yang bertujuan uniuk tidak terjadi
kerugian®"’

Penggelaran Sekurii memerukan sumber daya, baik manusis,

metode, peralatan, dan dana, sehingga sering dianggap sebagai belanje

 Straus, Shexyl, Security problem in o Modern Seciety, Buterworths, loston, 198G "
is broadest sease, seoudily is the prevention of fosess of il kinds, from what ever cause™

' MeCrie, Robert 1), dalam Security Operations management, Butterworths, osion,
HH [ menyatakan “security is delined as the protection of assers fram loss”

" Dr. Hadiman, didatam penyaropaian maters kuliah Managerment Secorily. rada
Mahasiswa angkatan VI, fakarie, 2005
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atau pengeluaran {expences). Narmun apabila memperhalikan pengertian
sekuriti yang didefinisikan oleh Strauss dan McCrie tersebut di atas yaitu
untuk pencegahan kKerugian atau pedindungan terhadap aset-aset yang
dimiliki, maka sumber daya yang digunakan untuk penggelaran sekuil
dapat dianggap Sebagai investasi (assels) yang akan memberkan

keuntungan dengan berkurangnya kerugian yang depat dicegah.

Setiap organisasi pada umumnya memiliki keterbalasan sumber
daya, oleh karena itu agar penggunaan sumber dava dapat efekiif dan
efisien maka diperiukan manajemen sumber daya, dalam hal penggelaran

sakuriti maka diperlukan manaiemen sekuriti,

Efisiensi ditekankan pada melakukan pekerjaan dengan benar
{doing the things righl} sedangkan efektif adalah melakukan peketjaan
yang benar {doing the nght things). Efektif mengacu pada pencapaian
tujuan, sedangkan efisien mengacuy pada penggunasn sumberdaya
minimum unluk menghasilkan keluaran {output) yang telzh ditentukan.
Organisasi membutuhkan manajemen terutama uniuk tiga hal *;ané
terpenting, yait! 1) pencapzian tujuan secara efekdif dan efisien, 2}
menyeimbangkan  tjuantujuan  yang saling berentangan  dan
menentukan skala priontas, dan 3) mempunyai keunggulan daya saing

dalam menghadapi persaingan global™

'* Barer Drucker, sepertt dikatip Sabardi, A dalam *Manajemen Peagantar™, 2001,
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2.3.1 Strategt Pencegahan Kejahatan

Sirategi pencegahan kejahatan adalah suatu usaha yang mefipuli
seqala tindakan yang mempunyai tujuan yang kKhusus untuk memperkeci
fuas lingkup dan kekerasan susiu pelanggaran, baik melalui pengurangan
kesempatan untuk  melakukan kejghatan, ataupun melalui usaha
pemberian pengaruh kepada orang yang secara poteasial dagat menjadi
pelanggar serta kepada masyarakal umum. {Kaiser' dalam Darmawan,

1994 : 12)

Teori strategi pencegahan kejahatan muwilai dikembangkan oleh
Dapartemen Riset Kriminologt milik Pemerintah inggds (The Home Office
Unify pada tahun 1860-art. Dalam riselnya mereka berupaya uniuk
mengetahui efekiivitas strategi pencegahan kejahatan yang telah
dilakukan selama ni. Hasil rAse! ini memberkan dasar pencegahan
kejahatan situasional Ji mana perilaku keizhatan sangat terganiung pada

adanya perbedaan dalam kesempatan.

Pencegahan kejahatan dapat dilakukan medalui beberapa pilihan

strategi (Dammawan 1984) sntara famn :

a, Pendekatan sosiat bfasa disebut social crime prevention yang
mempunyai arti segala kegiatannya berfyuan Untuk menumpas

akar penyebab kejahatan dan kesempatan individu  untuk

¥ Kaiser yang dikutip oich Darmawen dalam bukunya “Strategi Pencegahan Kejahatan™
menyatakan bahwa Stemicgi pencogahan kejohaien adalah suste esshs yang melipud segula
findakan yang mempunys wjuen yang khosos untek memperkeci huas Tinghup dan kekeraszan
sustu pelanggamn, baik melaloi pengomngan kesempatn unink melabkukan kejzhatan, stoupun
mefatul usaha prmsberian pungarch kepads orang vang secara potensial dapat menjadi pclanggar
seria kepads masyarskat amum
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melakukan pelanggaran. Populasi umum {nasyarakal} ataupun
kelompok-kelompok yang secara khusus mempunyal nigike tinggi
untuk melakukan pelanggaran menjadi sasarannya,

b. Pendekatan situasional biasanya disebut siuasional crime
prevention perhatian tamanya adalah mengurangi kesempatan
sesesorang atau kelompok untuk melakukan pelanggaran.

C. Fendekatan kemasyarakaian sering dissbul sebagal communily
hased crime prevention yang segsla langkahnya ditujukan untuk
memperbaiki kapasitas masyarakat unfuk mengurangi kejshatan
dengan jalan meningkatkain kapasitas mereka untuk menggunakan

konirol sosiat informal.

Teor pencegshan Kejshatan perfama kali ditulis oieh Ronald V.
Clarke dalam bukunyva vang befudul Designing CGuf Crnme {(1880).
Clarke® mengatakan bahwa sirategi pencegahan kejshatan situasional
didefinisikan sebagsi sualu alat pengurangan kesempatan yang baik
yang: 1) Ditujukan pada jenis kejahatan yang spesifik, 23 Melipufi
mangemen, desain atauy manipulasi dag lingkungan yang ada dengan
cara yang sistematis dan sgpermanen mungkin, dan 3} Membuat
kejahatan yang lebih sulit dan lebih berisiko bila dilakukan, atau Kurang

menguntungkarn dan kurang dapat dimaafkan bila dinilai oleh pelaku,

Clarke (1997} membagl teknik pencegahan kejahatan, yang

meliputi:

i Clarke, Rongld ¥, 1997, Situasional Orisae Provention @ Succestill Cases Studier {3nd
2d.} Now York : Narrosy angd Heslon
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Mempersulit upaya (increase fthe efforf) yang langkah-langkahnya

meliputi

1) Memperkuat sasaran {{ergel harden), yang dapat dilakukan
dengan cara mengund pintu ruangan yang hdak digunakan,
raemasang teralis dan gembok dan [ain-lain.

2) Mengendaiikan akses ke dalam fasilitas (confro! access o
faciitios)

3} Mengawasi pinlu keluar {screen exil)

4) Meniauhkan pelaku dan target {deflec! offender)

5} Mengendalikan peralatanysenjala vang digunakan pelaku
{conirof tovls/weapons

Meningkalkan risiko {increase the dsk) yang langkah-langkahnya

meliputi ;

1) Memperiuas penjagaan {extend guardianahip)

2} Nembantu pengawasan alamish (assis natural survellfence)

3) Mergurang anonimitas {reduce anonimily)

4} Memberdayakan manajer lokasi (ulifize place managers)

5} Memperkuat pengawasan formal  {(sfrengthen fornal
surveiliarnice)
Mengurangi imbatan {reduce the rewards) yang

langkah-angkahnya meliputfi ;
1) Menyembunyikan target (conceal targets)
2y Memindahkan target (remove fargel)

3) Memberikan identitas pada benda (identify properity)
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4} Mengganggu pasar (disrup! markels)
5) Mencegah keuntungan yang akan diperoleh pslaka {(deny
'fbeneﬁts}
d. Mengurangl provokasi  {reduce provocations) yang langkah
langkahnya meliputi ;
1} Mengurangi frustasi dan stres {(reduce frustations and siress)
2) Mencegah muncuinya perlengkaran {avoid dispules)
3} Mengurangi rangsangan emosional {reduce emotiona! arousal)
4} Menelralisir tekanan rekan (neufralize peer ﬁ!’é§$i§f9}
$) Mencegah imitasi (discourage imilation)
£. Menghilangkan alasan (remove excuses) yanyg langkah-langkahnysa
meefipudi
1) Membuat aturen (sel rufles)
23 Mencempailkan rambu-rarmmbu larangan macpun penntah {post
intruction).
3} Meningkatkan kewaspadawn {aller conscience)
4} Meningkatkan kesadaran erang uniuk patuh {assis! compliance}
5) Mengendalikan peredaran narkobka dan alkchol {controfing

drugs and afcahol)

Clarke lebih mendasarkan teorinya pada pelaku kejahatan
sehingga sebagian besar ieknik nencegahannya ditujukant  untuk

mencegah individu untuk berbuat jahat,

Weisburd (1986 © 1 - 3} mengaiakan bahwa ruang lingkup strategi
pencegahan kajahatan dengan pendekatan situasional tidak hanya

Universitas indonesia

~ Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



24

terbatas kepada pelaku kejshalan saja, akan lelapl juga kepada
lingkungan sosial, fisik dan organisasional, dan mengubah cara pandang
strategi pencegahan kejahatan yang pada umumnya memfokuskan dir

pada pelaku kejahatan saja®'.

Berkaitan dengan penyelenggaraan pencegahan dan menghindari
terjadinya kerugian, Mc Cre {2001 ; 301} menganjurkan Crime Preveniion
Through Environmenial Design (CPTED)*. CPTED adalah perencanaan
pengamanan dengan melibatkan  lingkungan  untuk  meminimalkan
kejadian kejshatan. Desain lingkungan ini bukan dengan konstruksi
benteng yang kokoh, penjara, dan lain-iain yang dikelilingi penghalang
yang finggi akan tetapi transparan, relevan, terintegrasi dengan fujuan
yang diinginkan, terhindar dan pengaruh visual yang negatif, ramah

lingkungan dan hemat biaya.

Pencegahan kejahatan dengan model disain lingkungan bertujuan
unfuk  mengurangi  kesempatan-kesempatan  yang  memungkinkan
ter;adinra kejahatan, mengurangi rasa takul fethadap tindak kejahatan.
memperbaiki fubungan ketetanggaan yang baik, mengupayakan tempal
bekera yang aman, tefindungi melalui disain lingkungan yang Dbaik,
membanty mempermudah investigasi proses peradilan pidana, proses
penyelamatan kawasan proyek, secara individugl maupun publik dan

dilakuka.1 pengamanan secara proaktf.

¥ Weisburd, David, 1994, Reorienting Crime Provention Research and Policy ; frem The
Causes of Crminality to the Contexst of Urime, Asnun] Conference on Caminal Justice Rasearch
and Evaluation

= MoCrie, fobert D, Seerrity (peradions manogement, Dutesworths, Boston, 2001
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Empat prinsip dasar CPTED dalam perencanaan pengamanan

adalah ;

a. Pembagian area, yang memudahkan pengawasan halaman dan
lingkungan, kejadian sekecl apapun dapal dikenali sehingga
mudah untuk mengenali, mengawasi dan menghalangi orang yang
tidak berkepentingan, atau sesgorang yang akan masuk secara
fidak sah. Di antara zone pemindahan transisi area yang satu
dengan yang lainnya, terdapat ruang pembatas vang lermonitor
dan terkendall;

b. Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamali area luer/
lingkungan dari dalam dengan jelas, dan dapat dengan mudah
untuk meminta bantuan bila diperukan, Jalan, gang, dan akses
area lerbuka, fidak menghambat! bila sewaklu-wakiu diperiukan.
Daerah  yang fidak tedangkau dapat dimoniior denpan
menggunakan GCTV {Closed Cirouils Tefevision) dan sistem alanm;

¢ Citra / image, reputasi perusahaan yang memiliki kesan bahwa
lingkungannya fertata dengan baik, lerawal secara teratur, serta
mudan diawasi dan diamankan. Penggunaan ruang kosorgy/publik
diprogramkan secara efekiif sesual dengan peruniukan; dan

d. Lingkungan meliputi kawasan sekitar perusahaan, bangunan yang
berdekatan, jalandalan, ruang kosong yang belum dimanfaatkan
dan taman, merupakan area yang harus diawasi dan diamankan,
Sistermn dan komunikasi dan akses jalan keluar masuk terbuka, dan

siap untuk digunakan ketika memetiukan bantuan darural. Tidak
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tersedia ares yang dapat menarik untuk tempat tinggal para

getandangan.

Hadiman {2005} menyalakan bahwa pada umumnya pencegahan

kepahatan melalul dua ancangan yailu |

a, Ancangan sosial, bahwa kejahatan adalah merupakan produk
sosial, budaya dan ekonomi, pelakunya seclah-clah kaum miskin,
golongan lemah, funa wisma, pengangguran, kelompok
lerpinggirkan dan lain-tain.

b. Ancangan situssional, bahwa kejahatan bersifat oportunistik, tidak
komplek karena iu dapat dicegah melald modifikasi atas

fingkungan®,

Strategt dan teknik pencegahan kejahatan dengan menggunakan

model disain lingkungan meliputi |

a, Kontrol akses, dilakukan dengan mencegah dengan menggunakan
halangan bhaik fisik maupun non fisiologis, tembok pembatas,
lampu, pembedaan jalan umumdkhusus, pembuatan satu pintu
masuk dan keluar, peniagaan oleh Saluan Pengamanan,
penampatan resepsionis di depan pinty, pengamanan elektronik

alarm pemasangan kunci, dan [ain-tzin

b. Pengawasan, disain untuk mencegah masukaya orang tak dikenal
melalul observasi {pengamatan), patroli oleh pihak keamanan,

polisi, warga setempat, karyawan setempat, bila peru pengunjung

BDr Hudirsan, didalam poayampeias taterd kulish Managemer Security, pada
Mahasiswa anghatan VL, Jekarie, 2085
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kut akllf, tampu, pohon yang menghalangl harus ditebang, dan

lain-lain

c.  Tertoriglitas, disan fisik yang dapal menimbukan seteritorial

pendatang baru dapat dikenal™.

Steategi dan leknik lain dilakukan dengan @ meningkatkan upaya
pencagahan yang kasat mata melaiui memperkokeh sasaran yang dapat
marjadi target kejahatan, kootrol skses ke segala penjury, menjauhikan
palaky darl target kejahatan, dan konirol segdla fastitas yang dapal
menjadi farge! kejahatan; meningkatkan pengawasan fisiko yang kasat
maia melalid detekst penyaringan orang dan barang, pengawasan formel,
pengawasan alami dan pengawasan cleh karyawan setempat;
mengurangl perolehan yang diharapkan pelaku awialul memindahkan
yang dapat menjadi target kejahatan {bita mungkin), identifikasi pemiitkan
barang, mengurangi gedaan kemungkinannya ditakukan kejshatan, dan
mengurang: perasaan keuntungan bila dilakukan kejahatan (karena past

akan ketahuan)®,

2.3.2 Sekuriti Fisik

Sekunti fisik merupakan safah satu upaya perlindungan {erhadap
aset yang berupa fisik antara lain © bangunan beseria seluruh fsinya,

sarang  prasarang,  serta  lingkungan  agar  ferhindar  dan

2‘i +
75 5,
i
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kerugian/kehilangan. Berdasarkan studi literatur dapat diniaci beberapa

upaya unfuk menggelar sekuriti fisik sabagai benkut ©
a Kontrol akses {facces controf)

Kontrol akses dilaksanakan uniuk  mengendalikan  orang,
kendaraan, dan bahan bahan materal yang keluar masuk areal
yarg diindungi (McCrie, 2001), konlrol keluar masuknya orang,
kerdaraan, dan matertal dilaksanakan melalui identifikasi dengan
pengendalian secgra visual, olonisasi akses seperti karty masuk
maupun identifikasi lain seperdl {ulisan, sidik jard, atau suara (Aster,

1978).
D. Perimeter (penimetsr)

Perirneter merupakan gats periahanan awal untuk mencegah pihak
yang tdak berkepentingan masuk ke dalam areal yang dilindungi.
Sebaliknya penmeter juga merupakan garis skhir pertahanan untuk
pihak vang akan keluar secara fidak sah {Ricks, Tillet dan Van
Meter, 18994 181} Perimeter dar sebuah tempat biasanya dibuat
tergantung dan fungsi clan iokasi tempsat ifu, dalam beberapa
kasus, penmeter adalah tembok dad bangunan tersebutl. (Robert J.

Fitcher clan Gion Green, 1888 81)

a. Penghalang {barrier)
Penghatang dapa! berupa bahan baatan seperti drum atau

karung pasir, Iefapi dapat pula berupa bagian dan
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lingkungar seperti parit, kolam, atau semak belukar (McCrie
2001: 311)
b. Pagar {fences)
Pagar digunakan untuk penghalang orang atau binatang
masuk kedatam areal vang difindungi (Astor, 1578)
Kurnict {focks)
Kunci merupakan salah satu mainsfestasi paiing awal dan sekuriti
fisik (McCrie, 2001: 213},
Penerangan {fghting)
Pengrangan merupakan sesualy yang sangai' penting untuk
mencegah tindak kejahatan dan memperkuat faktor keselamatan,
Banyak Eeratur yang menunjukkan pengaruh pengrangan terhadap
tindak kejahatan dengan membandingkan antara tingkal kejahatan
yvang terjadi pada siang hari dengan rmalam hari.
Alat komunikasi (Commurncations)
Alat komunikasi diperlukan balk dalam kondisi normal maupun
kordisi darurat, komunikasi vang balk harus memungkinkan
teriaginya Komunikasi antar staf, superviser dan manajer. {MeCrig,
2001 328)
CCTV (Closed Cirouit Television)
CCTV merupakan alal monitor vides yang menangkap gambar dan
areal yang diawasi, dan menampilkannya pada layar yang ada di

ruang kendali, CCTV ini dapat dilengkapi dengan alat perekam
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sehingga kesjadian yang tefah lalu dapal di fihat kemball (McCrig
2001, 317}

g. Tenaga sekuriti {guards}
SBefain peralatan sekuriti, slemen yang penting dalam sekoriti
adalah petugas yang menialankan sekuriti, kualifikast yang harus
dipenuhi adalah kepsfutan, Kondisi fisikk dan mental, seria

keteriatihan (Gigliclti dan Jasorn, 1884}

Pengoelaran sarana-sarana sekoriti sk tersebut dialas, oleh

Gigliotti dan Jason (1984} dikatagorikan menjadi tingkat-tingkat sistem

sekurit yaitu :
« Sekuriti fingkat 1 Sekuriti minirmum
= Sekurili ingkat 2 Sekuriti tingkat rendah
= Sakusiti tingkat 3 Sekuriti tingkat menengah
» Sekurili tingkat 4 Sekuriti tingkat tinggi
o  Sekurti tingkat 8 Sekuriti Maksimum

Tingkat-tingkat sekuriti tersebut mulai tingkat 1 yang sederhana
dengan bhanya menggunakan penghalang fisik dan Kuncl sederhana,
makin meningkat ke tingkat yang lebih tinggi, hingga ke tingkat 5 dimana
telah menggunakan sistem alarm yang canggih dan petugas lapangan

yang dipersenjatal.
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2.3.3 Sekuriti non fisik

Sekuriti non fiskk merupakan salah satu upays periindungan

terhadap aset dan ancaman non fisik seperti

a. Pencurian uang, transfer dengan komputer,

b. Penggelapan dengan cara menpambah /7 kurangl  catatan
pembukuan di komgster,

C. Pencurian rahasia perusahaan dengan penguunaan telepon sehidar
atav telpon kabel (seperii rencana produksi, harga, pasar /
konsumen, dan lain lain),

d. Pemalsuan dengan menggounakan alat cetak seperti | tagihan,
agunan, bukli pembayaran, bukti setoran, giro, kartu keedit, surat
berharga, dan lain - lain,

e Pemalsuan dafa - data den informast komputer,

f, Pemerasan  intimidasi, pelecehan  mempergungkan ziat
telekomunikasi,
g. Inteliien, bisnis / spionase,

h. Penipuan dengan menggunakan dokumen paisu,

i Pemalsuan dokumen perdagangan,

i Sabotassg,

K Dipalsukan surat angkut barang keiuar,

f Dipalsukan harga - harga dalam pembelian, dan lain — (&in,
m.  tindakan manajeral diberbagal bidang, antara lain ¢

1) Prosedur pembelian bahan (barang) / alat,
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23 Prosedur  penerimsan  penyimpanan/perawatan  serta
pengeluaran,

3) Prosedur pengawasan produksifpelayanan,

4) Prosedur penerimaan, penempatan, perawatan personil dan
pengakhiran,

5} Prosedur pemanfaalan ruangfangunan/perawatannya |

6} Prosedur operasional & perawatannya,

7} Prasedur penagiharn

24  Konsep manajemen

Prof. DR. Sendang Siagian, MA™, yang menyatakan bahwa
manajemen merupakan kemampuan dan kevampilan mempsroleh hasil
melaltd kegiatan crang lain dalam rangka pencapaian tujuan yang felah
ditentukan,  sebelumnya, meliputi  perencanazn,  pengorganisasian,
penggerakkan, pengawasan, dan penilaian kegiatan, maka mangjemen
dapat didefinisikan dan dua sudut pandang, yaite: {1} proses
penyelenggaraan berbagal kegiatan dalam rangka penerapan lujuan; (2)
kemampuan afau ketrampilan seseorang yang menduduki jabatan
manajerial untuk mermperoleh suatu hasilt dalam rangka pencapaian tujuan

metalui kegiatan kegiatan orang lain.

Mangiemen sebagal proses dilaksanakan  melslui  kegiatan

kegiatan @ 1) perencanaan, yailu  Gindakan  tindakan  unluk

o Prof. Dr. Scndang P Siagian, "Organisast, Kepemimpinan & Perilaku Administrasi™,
gumang Apung, Jakara, 1985,
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mendeterminasikan sasaran sasaran dan arah findakan yang akan dikuti,
2} pengorganisasian, yallu findakan mendistibustkan pekenaan antara
kelompok yang ada serta menelapkan dan merincikan hubungan
hubungan yang diperiukan 3) menggerakkan, yaitu merangsang anggota
anggota kelompok unluk melaksanakan fugas tugas dengan baik 4)
pengawasan, vaitu mengendalikan aklivitas agar sesuai dengan rencana

rencana yang telah ditentukan®

2477 Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap awal dad proses zizana;‘amen yang
dapat dibagi lagi menjadi 4 tahapan yaitu © 1) menetapkan serangkaian
tuusn, 2) Merumuskan keadaan sekarang, 3) mengidentifikasi segala
kemudaban dan hambalan, 4} mengembangkan serangkaian Regiatan

uniuk gencapaian {uuan

2.4.2 Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah mempersatukan sumber sumber dava
pokok dengan cara yang ferefur dan mengatur orang-orang dalam pola
demikian rpa, hingga mereka dapat melaksanakan aklifitas guna
mencapal  hjuan  yang ditetagkan.  Pengorganisasian  adalah
mempersatukan orang orang pada tugas vang saling berkailan, istileh
pengorganisasian berasal dari  kala organism  {organisime) vyang

merupakan sebuah entilas dengan bagian bagian. yang terintregasi

* Terry. R. George, Manogement Principies
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sedemikian rupa hingga hubungan mereka satu sama Iain dipengaruhi

oleh hubungan mereka secara keselurvhan,

Pengertian pengorganisasian menurut Terry (1886 408) adalah

sebagai berikut

“tindakan mengusahakan hubungan-hwbungan  ketakuan
yang efekif antara orang-orang hingga mereka dapat
bekerjasama secara efisien dan demikian memperoteh
kepuasan pribadi dalam hal melaksunakan ugas-tugas
tertertu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai
Wijuan atau sasaran tertentu” 2

Apebila sualu kelompok yang terdid dan dua .orang atau lebih
bekedasama kearah sualuy tujuan bersama maka hubungan antars
mereka dapat menimbutkan problem problem seperti misainya siapa yang
mengambil keputusan dalam bidang mana, siapa melaksanzskan,
pekerjaan macam apa, findakan apa vang periu dilakukan apsabila

terdapat kondisi kendist tertentu.

Pengorganisasian merupakan tzhap kedus dalam manafemen,
yaitu fungsi dard para manajer yang bertariggug jawab uniuk merancang
strukiur organisasi. Fungsi ini mencakup penetapan tugas-iugsas apa yang
harus dilakukan, sfapa yang harus melakukan, bagaimana tugas tugas itu
dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa (siapa membawahi siapa), di
mana keputusan harus diambil. Maka dapat pula mengandurg makna
bahwa para manajer mengkoordinasi sumber-sumber daya manusia dan

sumber-sumber daya material yang tersedia pada organisasi di mana

* ihid
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mergka bergerak, untuk diarahkan kearah pencapaian tujuan tujuan atay

sasaran $asaran yang dirumuskan dalam perencanaarn.

Koocdinasi yang baik dapat membanlu pencapaian efeklivitas
orgarisasi yang bersangkutan. Maka pengorganisasian pada sebuah
organisast atau kelompok yang mempunyai anggola sangat penting,
karena fungsi ini mencakup penetapan tugas-tugas apa yang harus
dilakukan. Pengorganisasian dilakukan guna menyeimbangkan dan
menyeiaraskan anggota kelompoknya dalam melaksanakan tugas agar

dapat barhasi dengan baik,

2.4.3 Pelaksanaan

Pelaksanaan atau dapal disebut dengan istilah menggerakkan
adalah merupakan suatu bentuk aktivitas ataupun kegiatan yang secara
terus menerus beralan di dalam dinamika suatu organisasi atau
perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Dalam hal ini, pihak manajer
berperan axlif mengarahkan dan mempengaruhi pihak bawahannya, agar
meiaksanakan segala macam bentuk fugas dan tangoung jswabnya

terhadap perusahaan dengan baik sera efigien,

Guna pencapaian keberhasilan dalam fujuan perusahaan, maka
pihak manajer perdu menciptakan (inovations) suasana dan lingkungan
kera yang kondusif di dalam membaniu pelaksanaan tugas-tugas dari
masing-masing pihak yang ada di dalam suatu perusahaan dengan baik.
Peiaksanaan atau aklivilas pekerjaan mampakﬁﬁ‘ komponen dasar

struktur organisasi dan merupakan alat untuk mencapai fujian organisast.
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Dalam hal ini sangatl diperdukan analisis pekerjaan yang merupakan suatu
proses untuk menentukan isi suatu pekerjaan sehingge dapat dijelaskan
kepada orang fain untuk fujuan menajemen. Isi pekerjaan hasil dad
analisis pekerjaan dalam bentuk tertulis inilah yang senng disebut dengan
deskripsi pekenaan (Job descrptions). Selanjuinya, agar sualu pekerjaan
dapat dikerjakan oleh orang vang tepat, syaral yang harus dipenuhi oleh
orang yang bersangkutan sering disebul dengan kualifikasi atau

spasifikasi pekerjsan.

244 Pengawasan dan Pengendaiian

Pengawasan merupakan salah satu langkab dalam proses
ranajemen, dan sekaligus sebagai saiah satu fungsi organis manajeman
penting sekaligus paling sulit, Dikatakan paling penting karena langsung
menyangkut unsur manusia dalam organisast dengan aneka ragam
katgkleristik  biografikal, persepsi, kepribadian, filsafat hidup, latar
belakang sosial, later belakang pendidikan, kemampuan, ieinpemmen,
dan latar belakang pengalaman seseorang. Fakior-fakfor tersebut
membuat langkah dan fungsi penggerakan menjadi sangat sulit karena
sifatnya yang sangat Khas berdassrkan kenyataan bahwa setiap orang
merupakan individu dengan jati diri vang bersifat khas pula dalam

pengawasan,

Terry (198G 410), mengemukakan bahwa pengawasan adalah
mengawas) aklivitas agar sesual dengan rencana-rencana, d¢i antarz

jeris-jenis pengawasan terdini dari ;| pengawasan persediaan {invertary
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conirofy, pengawasan produksi (production control).  pengawasan
pemeliharaan  {mainferance conltrol}, pengawasan kualitas {(guaiily
control), pangawasan Qaji (Safary coairof), pengawasan penjualan

{marketing control) pengawasan biaya {(cost controf}.

Pengendalian {confrolling) adalah salah satu fungs! manajermnen
yang merupakan pengukuran dan Koreksi ferhadap semua kegistan
dalam rangka memastikan bashwa {yuan-juan dan rencanarancana
organisasi dapat terlaksane dengan baik. Perencanaan dan pengendalian
mempunyai hubungan yang erat dan kedua fungsi manajemen tersebut
tidak dapat dipisahkan, Tanpa tujuan dan rencana-rencana, psngendalian
adalah tidak mungkin dilaksanakan, karena harnus membandingkan antara

rentena-rencana yang dibuat dengan pelaksanaannya.

2.5 HWanajemen Sekuriti

Berdasarkan konsep sekurii  dan  konsep manajemen,
dikembangkan konsep manajemen sekunll, yaitu penerapan  ilmu
manajemen dalam bidang sekunill agar penyelenggaraan sekurit dapst
dikelola dengan baik dan merupakan bagian dan proses mangjemen

secara kesefuruhan,

Konsep manajemen sekuriti mengrapkan suatu prinsip dasar yang
sefalu menjadi pedoman di dalam rmelakukan seliap pentahapan proses
manajemen, yaity bahwa setiap manajemen di manapun dan kapanpun,
akan selalu dihadapkan pada kemungkinarn fimbuinya Eemgian_ Datam hal

ini posisi sekuriti ¢i perusahaan adalah sama dengan bagian fainnya, yaitu
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ikt berperan sema dalam mencapai fujusn perusahsan  uniuk

memperoleh keuntungan {profit).

Menurut Robert J. Filcher dan Gion Green (1998, 209) tidak ada

bisnis yang tidak memiliki masalahb keamanan dan lidak ada bangunan di

mana terdapat bignis di dalamnya fanpa memiliki risiko keamanan

Keamanan yang baik memerlukan pemikiran dan perencanaan yang baik

dan terintegrasi dengan sangat hati-hati, Kebanyakan dari masalah

keamananan fimbul hanya karena fidak 3da yang pemah memikirkannya,

Dan Petersen {1978 33} menyatakan bahwa korelast antara salu
sistern  manajemen dengan tingkat atau kecenderungan gangguan
keamanan dapat diidentifikasi sebagai berikut

&. Adanya korelasi yang sangat dekat antura kemungkinan tetiadinya
gejala (keadaan atau findakan} yang fidak amam‘z‘amn' dengan
kesalahan atay kelemahan sistem manajemen.

b Bahwa dengan sislem manajemen yang handal dan mencukupi
kebutuhannya, maka fihak-fihak pelaksana/pengeiola pengamanan
akan dapat memperkirakan kemungkinan keadaan alau tindaken
rawan,

<. Semestinyg pengelola  perusahaan harus  mengatur  fungsi
keamanan sebagammana mengelola fungsi-fungst perusahaan
lzinnya,

d. Bahwa setiap manajer lini akan mempercieh hasil optimal dalam
tugas-fugasnya jika apa yang dilakukan selalu dalam pengamatan

dart perusahaan,
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Fungsi keamanan adaiah menemukan dan menyatakan setepatnya
lelak  kekeliruan-kekeliruan operastonal  yang  menyebabkan
gangguan atay ancaman tersebut ferjadi, dengan demikian,
kesalahan atau kekurangan yang tenadi di dalam pelaksanaan
pengamanan lidak dapat dilihat dan situas;i dan kondist petugas
pelaksana szjz, akan tetapt harus dilihat juga adanya kemungkinan

kesalahan pada sistem manajemen parusahaan.

Perencanaan

Perencaraan sekurili dimiial dan upays pengumpuian informasi

tentang bagaimana operasional suatu organisasi, pengidentifikasian serta

pengsmbangan kemungkinan akan imbulnya ristko. Perencanaan sekurili

harus dikensentrasikan pada upaya penanganan yang sesuai dengan

tingkalan asiko dan juga biaya yang evektif. Selelah itu merencanakan dan

memprogramkan kekuatan, kemampuan dan fasilitas yang akan

digunakan terhadap sasaransasaran tertentu sesual dengar tujuan dan

haragan.

Pedoman perencanaan sekuriti fisik meliputi ;

Pendahulyan menyatakan suatu  pernyataan  dart  pimpinan
organisasi tentang pentingniya keamanan dan mengapa hal ini

harus mendapat dukungar,
Tujuan dad permyataan pimpinan menjelaskan hubungan antara

kegiatan sekurdti dan tujuan organisasi tentang aset milik
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perusahaan yang harus diamankan dan mengapa serta bagaimana
keamanan dapat mencapai keinginan atau tujuan yang diharapkan,

C. Lingkungar sekwriti yang menjelaskan kesimpulan hasi analisis
terhadap suatu ancaman, balk secara umum maupun secara
spesifik atas sistem pengamanan yang telah disepakati;

s Sasaran yang berisi penjelasan secara terperinct tentang rencana
dan desain sekuriti benaitan dengan tujuan vang akan dicapal;

e. Strategi dan langkah langkah yang diambii, vnivk menjelaskan
strategi atau upaya penanganan dan psnanggulangan yang
berkaitan dengan sistem sekurili yang diterapkan.

f. Sebagal contoh apabila secunty awareness terdanam dalam
kesadaran sejurvh stalkarvawan dalam menangani kerahasiaan
inforrmasi adalah merupakan suatu upaya sekunti, maka dipedukan
penjeiasan tentang bagaimana cara mengaiasinya dan siapa yang
bertanggung jawab;

g. Jangke wakiy yarg berksitan dengan jangka wakiu yang
diperiukan, dalam perencanaan harus diketahut informasi tentang
masa beriaku dan berakhimya sustu sisiem sekurti yang telgh

diterapkan.

Selain  perencanasn sekwnii yang bersifal rulin,  ferdapat

perencanaan sekuriti yang bersifat darural (emergency} meliputi

a. Kebjjakan dan kewenangan yang dituangkan dalam pemyatagn

tertulis tentang keadaan situasi darurat seia perintah uniuk
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menutup atau menghentikan kegiatan dan evaluasi, balk secara
keseluruhan maupun sebagian;

Deskripsi tentang kerawanan-kerawanan yang poteqsiai besikut
penilaian dan analisis risiko atas akibat yang ditimbulkannya;
Deskripsi tentang fasilitas yang ada termasuk konstruksi, lokast,
sistern gkses atau jalur lalu fintas transportasi, jenis kegiatan, jam
kerig, jumlah personil atau karyawan, perencanaan bangunan dan
lam-lain,

Strukiur organisasi menghadapl situasi darurat termasuk medis dan
pertoiongan periama pada kecelakaan (F3K), peraiatan pemadam
kehakaran, pengadaan makanan dan  air bedkul  lokas
penampatannya;

Daftar instansi lar yang berkeail dengan siluasi darural bedkut
nomor telepeninya;

Penyelenggaraan latihan bagi tim penanggulangan darurat;
Pedindungan terhadap aset-aset tertentu dan penanggulangan
jiwa:

Prosedur sekuriti fisik dan prosedur evaluasi.

Pengorganisasian

Organizasi sekuriti sangal bergantung pada jenis tempat dan

kegiatannya {Berger, 1879). Pada lingkungan yang bersifat tradisional

pengorganisasian sekurili dilaksanakan secara longgar dengan sistim

keamanan lingkungan {siskamling} sedangkan pada lingkungan yang
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bersifal modemn umumnya dilaksanakan oleh satuan pengamanan
{satpam) baik yang becasal dad personel organiknya maupun satuan

pengaman yang dikontrak untuk keperfuan khusus (Djamin, 2000).

Dalam konsep Crime Prevenation Irough Environmeniai Design
(CPTED) Mce. Crie (2001) menyarankan bahwa seluruh personel yang

telibat dalam kegiatan, berperan akiif dalam pelaksanaan sekurili.

2.6.3% Pelaksanaan

Pelaksanaan sekurifi secara umum dikenal dengan istilah
“Tuawali® yang merupakan singkatan dari : pengaturan, penjagaan, dan
patroli. Intensitas pelaksanaan sekuriti tergantung dari analisis ancaman
bahaya yang dilakukan clgh manajemen sekuriti, Pelaksanaan sekuriti
yang standar umumnya meialui | Kontrol akses (acces contiod), Perimeter

{perimelen, Pensrangan (lighting), Alat komunikasi (communications), dan

monitering CCTV (Closed Cirvuit Television)

Tidak kalah penfingnya dalam pelaksanaan sekunti adalash petugas
pelaksana sekurnti. Petugas pelaksana sekuriti yang paling sederhana
dapat berupa anggota dari organisasi yang bergilir meiaksanakan
pelaksanaan sekurli, pelaksanaan sekuriti juga dapat dilakukan oleh
organisas! sekurii yang dibentuk khusus dengan sbrukfur organisasi
tersendir. Dengan adanya ketentuan fentang usaha jasa sekurit,
perusahaan dapat menggunakan jasa sekuriti sistemn kontrak atau out

sourcing.
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2.5.4 Pengawasan

Pengawasan pelaksanaan sekuriti dilaksanakan secara terus
menerus melalui sistem pelaporan maupun monitoring, hal ini dapat
dilaksanakan melalui buku absensi, komunikasi, dan pengawasan

langsung oleh supervisor maupun manajer (Mc Crie, 2001}

Apabila akan menentukan dan mengembangkan program
penanganan atas suatu risiko yang mungkin timbul, diperlukan suatu
penerapan yang sistematis dan pendekatan yang dikoordinasikan antar
bagian dalam organisasi. Pengkajian, pemeriksaan, d;:ln perencanaan
sekuriti harus secara menyeluruh dan didasarkan atas informasi yang
mutakhir dan dapat diperianggung jawabkan. Penanganan dan
penanggulangan keamanan serta operasional organisasi harus dimonitor
dan dikaji ulang secara terus menerus seiring dengan bergalannya wakiu

dan dinamika dilapangan.

2.6. Manajemen sekuriti Laboratorium Forensik

Laboratorium?® Forensik® adalah suatu tempat di mana dilakuian
pemeriksaan/penelitian oleh ahli-ahli forensik terhadap barang bukii yang

diperoleh dari tempat kejadian perkara dengan menggunakan

» Menurut kamus bahasa Indonesia (1983) Pusat Pembinaan dan Pengembangan [3ahasa,
l>epartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Laboratorium adalah : tempal yang dilengkapi dengan
peralatan untuk mengadakan percobaan (penyelidikan dsb)

» R Safferstein dalam bukunya Criminalfistics : an introduction fo forensic sciences
menyalakan : Forensic is applying of science for criminal law and civil executed by Pciice in

system of judicature. Alau diterjemahkan menjadi pencrapan ilmu pengetahuan untuk keperiuan
hukum pidana dan perdata yang dilaksanakan oleh Polisi dzlam sistem peradilan
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keterkaitan anrtara barang bukti dengan pelaku kejahatan.

Setiap lingkungan pada umumnya memiliki  bentuk-bentuk
pengamanan tersendiri vang disesuaikan dengan ancaman bahaya yang
dihadapinya {Ojamin 2001), demikian juga Laboratorium Forensik yang

terdiri dari tempal, crang, peralalan, dan kegiatan, tentu saja memilii

ancaman bahaya yang berbeda dengan lingkungan yang iain.

Berkaitan dengan kegiatan yang dilakukaen di Laboratorium

Forepsik, Simanjuntak {2003) menyatakan hahwa :

"Setiap pekerjsan atau usaha selaly mengandung potensi
risiko bahaya dalam bentuk kecelakaan kerja dan atau
penyaxit kerja. Besamya polensi kecelakaan dan penyakit
kefja tersebut tergantung datl jenis produksi, teknologi vang
dipakai, bahan yang digunakan, tala ruang dan ingkungan
bangunan serta kualitas manajemen dan tenaga-tenaga
pelaksana™’,

Sumber-sumber kecelakaan Kerja antara lain : ledakan, kebacoran,
kebakaran, bahaya mekanik, bshaya listik, bahaya temal, bahava
kimiawi, bahaya biologis, bahaya radiasi, kurangnya alat-alat pelindung,
dan kelalaian manusia. Oleh sebab ity pada perusahaan diwajibkan untuk
memiiiki pedoman pencegahan kecelakaan keqga termasuk identifikasi dan
analisis sumber kecelakaan, cara mengurangl akibat kecelakaan,
perencanaan dan pemasangan instalasi pengaman, penugasan tenaga
khusus, inspeksi secara reguler, serfa menyusun program penyeiamatan

darurat bala terjadi kecelakaan keda.

" Simanuotak “Manzicrsen Hubungan induserial™ kat 16)
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Dari uraian di atas, tampaklah bahwa di dalam lingkungan kerja
Laboratorium Forensik selain terdapat ancaman bahaya dari luar, terdapat
juga ancaman bahaya yang timbul dar kegiatannys sendiri berupa
potensi bahaya kecelakaan kerja dan penyakil kenja, yang dalam literatur

dikenal juga sebagai Occupational Health and Safely.

Dikaitkan dengan manjemen sekurili yang harus merupakan bagian
dan aspek-aspek manajemen secara konprehensif, maka manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja pun harusiah merupskaa bagian dan
manajeen sekuriti selain sekariti fisk, sekuriti personel dan sekunt

nformasd,

2.7  Standar keselamatan kerja dan sekuriti laboratorium forensik

Laboratorium Forencik  harus dapat menjamin  mutu  hasi
pemeriksaannya, karena hasit pemerksaan Laborstorium  Forensik
digunakan dalam proses penggakan hukum dan apabila leradi kesalzhan
pemenksaan akan berakibat pada nagii:z orang 'ain dalam hal ini tersangka
pelaku kejshatan yang telah diperiksé oleh penyidik dan diajukan kepada
penuntut umum untuk didakwa dalam sidang pengadifan dengan alat bukd

hasil pemeriksaan Laboratorium Forersik.

Guna menjamin mults hasit pemeriksaannya, sebuah laboratorium
harus memenuhd standar baik diinfau dar aspek mangjemen maupun

aspek teknis,
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a. Ditinjau  dari aspek manajemen, laboraforium harus memiliki
fegitimasi untuk melakukan penguiian, memiliki psrencanaan untuk
membangun  kapasitasnya sebagai laboratorium  termasuk
perencanaan anggaran untuk mendukung kegatannya, memiliki
organisasi yang efeklif dan efislen agar setiap proses mulal dan
penerimaan input yang akan diperiksa hingga menghasitkan output
berupa hasil pemerksaan dapal dilaksanakan secara benar, dan
memiliki sistem pengawasan dalam setiap progses untuk menjamin
tidak adanya kesalghan dan apabila ada kesalahan dapat segera

ketahui dan diambil langkah perbaikan.

b. Ditinjau dari aspek feknis, laboratorium harus memiliki sumber
daya leknis yang memadal seperd [ peralatan yang digunakan,
prosedur pemenksaan yang standar, dan sumber daya manusis

yang memiliki kompetensi untuk melakukan pemeriksaan.

Sesusi dengan peraturan pemerintah No. 102 tahun 2000 tentang
Standarisasi Nas‘onal, sfandarisasi Laboratorium pengujian dan kalibrasi
di Indonesia merupakan fanggung jwab Badan Standarisasi Nasional
(BSN}, BSN menyusun persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi cleh
sebuah laboratorium agar dapat diakui sebagai laboratorium yang

memenuii standar nasional.

Laboratoriumm  yang ingin diskei  sebagai laboralodum  yang

memenuhi standar nasional harus melakukan proses akreditasi® yaitu

¥ Akreditasi adalah peaghajion (sssosment) kesesuaian moln lembage yang dikaji {auses)
dungan persyarstan vang ditentuken oleh lombage standurisast
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pemeriksaan kesesuatan aspek aspek manajemen dan teknis yang dimiliki
laboratorium dengan persyaratan standar. Sesual dengan Keputussn
Presiden No. 78 tahun 2001 fenfang Komie Akreditasi Nasional,
akreditasi iaboratorium di indonesia oleh dilaksanakan oleh Komite

Akreditast Nasional {KAN],

B3N telah menyusun standar laboratodum pengujian dan kalibras
dengan mengacu pada standar yang beraku secara Internasional yaitu
150 17025 vang di Indonesia diber nama Persyaratan Umum Kompetenst
Laboratorium Pengujizn dan Kalibrasi SNIP* 1SO 17025 ; 2008. SNI 18O
17025 disusun dalam bahasa Indonesia dan memilikl isi dan fata urut
yang sama dengan SO 17025 intemasional yaitu : Daftar isi, Pengantar,
Pendahutuan, Bab 1 Ruang Lingkup, Bab 2 acuan nomatif, Bab 3 lstilan
dan Definizi, Bab 4 Persyaratan Manajemen, Bab § Persyaratan Teknis,

Lampiran, dan Pustaka,

Sistemn  skreditasi  menganut prinsip  Mufual  Recognition
Arrangement yaitu bahwa akreditasi yang dilakukan oleh suatu lembags
akreditasi akan diakui oleh lembaga akreditasi lain yang tergabung dalam
organisasi regional maupun Intemasional. KAN telah diterima sebagai
anggota APLAC [Asfa pacific laboralory accreditation cooperstion) dan
APLAG merupakan anggota 13O {Inlemational Standard Organisation,
sshingga laboratorivm yang diakreditast oleh KAN akan diakul secars

internasional.

* &N1 adatah singkatn dari Standarisast Nasionat indonesia
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Laboratorium  yang telah terakredilast oleh KAN  berhak
mencantumkan loge KAN dalam produknya, dan akan diakui bahwa hasil
pengujiannya telah memenuhi standar infernasional. Bagi laboratorium
yang pekerjaannyas menguji produk industr, maks hasil pemeriksaannya
yang mencantumkan logo KAN akan diterima oleh pasar internasional,
sebagai contoh produk lampu pifar dan Indonesiz yang mencantumkan
loge KAN dan APLAC dapat diterima sebagai lampo pijar yang memnuhi

standar di seluruh negara di Asia Pasifik yang meniadi anggota APLAC,

Persyaratan  dalam iSO 172025 adalah  standarisasi  uniuk
laboratorium pengujian dan kalibrasi, persyaratan untuk faboratorium
'fwﬁmsix yang berkaitan dengan proses penegakan hukum  hacus
memenuhi persyaratan tambahan {Supplementary Heguirement yang
dikeluarkan oleh lembaga skreddasi lgboratorium forensik intermasional
misalnya Isfernationgt Leboralory Accreditation  Coopsralion (1LAC)
dengan nomor dokumen {LAC-G19:2002 atau National Assogiation of

Testing Authorities (NATAY) dengan nomor dokumen NATA:2006%5.

Tata urit perysaratan tambahan mengikutt tata urgt persyaratan
180 17025, sebagal contoh Persyarafan fambshan untuk Health and
safety laboratoriur forensik dibert nomor §.3.1 h) disisipkan setelah nomor

6.3.1 g} dari persyaratan laboratorium umum sesuai dengan 180 17028,

* NATA adaiah organisasi umek melakukan pesinjsuan (erhadap operast teknik
isboratorium, lewbaga ingpoksi, dan peodusen bahan-hehan standar di Australia yang sangat
icrkenal ke sehsvh dunia harena telab mencrmapkan standarisasi laboratodom juuh sebelum
lembags standarisasi intemasional (SO {Internationed Stendard Organisstion) melakukannya,

> 3SN Indonesia dan NATA sustralia merupakan saggota AFLAC
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Berikut ini adalah persyaratan tambahan tentang health and safety

serta Security untuk laboratorium forensik

#5.31h)

#53.11)

#6.3.4a)

Seluruh elemen keselamatan dan kesehatan kerja harus

terdokumentasi dan tersedia untuk seluruh staf.

Di dalam dokumen tersebut harus ada ;

Prosedur unfuk menangani tumpahan bahan kimia
Prosedur Pembersihan dan desinfektan bahan biologi
Prosedur pembersihan dan dekontaminasi bahan
tumpahan radio aktif

Prosedur untuk menangani kecelakaan jarum suntik
Prosedur evakuasi dan denah tentang peralatan
keselamatan dan pemadan api

instruksi Kena penggunaan pakaian keselarnatan
Instruksi  kerja untuk cara makan, minum dan
penggunaan kosmetik di laboratorium

Prosedur pembuangan limbah

Prosedur pembersihan rutin lantai dan peralatan

Instruksi kerja imunisasi

Cara pelaporan kecelakaan

Prosedur khusus untuk menangani bahan-bahan

berbahaya

Harus ada personel yang ditunjuk sebagai safety manager

Kebiiakan dan prosedur sekuriti harus terdokumentasi
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Laboratorium harus memiliki persiapan untuk mendeteksi

adarys akses dari yang tidak berkepentingan .

-~

pintu gerbang luar harus terjaga

pintu masuk ke datam bangunan harus dilengkapi kunci
peralatan akses harus dibatasi hanya untuk persone
selucuh pagar luar harus dapat mencegah akses masuk
dari yang tidak berkepentingan, apabila tidak ada alawn
deleksi terhadap penyusup, pagar dan atap vang rendah
tidak dijinkan karena dapat diganaka_n untuk  akses
Iasuk,

Pada saat laboratorium kosong, harus dapat dimonitor
dengan alarm deteksi penyusup atau harus ada petugas
penjaga keamanan.

hariss ada instrukst kera yang didokumentasikan untuk
menghadapi orang tidak berkepeniingan yang masuk

kedalam laboratorium

Apabila iaboratorium berada di dalam lingkungan yang lebih

besar, harus ada dokumen yang mengatur prosedur masuk

bila ada keadaan emergensi di luar jam kedja.

Setiap akses emergensi harus tercatat.

akses ke tempat operasional lzboratorium harus dikontrol

dan dibatasi

pengunjung tidak boleh diberi akses ke tempat operasional

ighoratorium
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#5.34 d) iil. seluruh pengunjung harus dicatat

#5344 iv. selain staf aboratorium, orang vang memiliki kepentingan

#534¢)

#5341

#5.3.4 g)

sah untuk masuk ke tempat opersional (sepgrii cleaning

service dan lain lain} harus diber tands pengenal khusus

yang izinnnya diberikan oleh pimpinan laboratorium.

- Harus ada dokumentasi yang pengatur  prosedur
pemberan zin terhadap orang sepent iy oleh pimpinan
lab

Setiap akses ke dalam laboratorium di luar jam keda harus

direkarn/dicatat

Setiap bagian di dalam {aboratorium harus memiliki sistem

penguncian

- fempat barang bukti memeriukan pengawasan khusus

alat alat skses {(sepeiti kunci, magnetic card dan lain lain)

harus memiliki indentitas yang unik (berbeda untuk setiap

persongly.
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BAB {il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelition adalah adalah proses penelitian mulai dar
menentukan pendekatan peneldian yang digunakan, metede pengumpulan
gata dan analisa data, hingga merekonstruksi teori atau tesis dari data yang

telah dikumpulkan melaiui penelitian (Creswell 20023,

31 Pendekatan penelitian

Penelitian tentang Sekuriti ¢i Laboratorium Forensik ini dilakukan
dengan pendekatan kualitald, vaitu pendekatan yang beddik {olak dart
paradigma fenomenologis yang obyekiifilasnya dibangun atas rumusan
tentang situasi terlertu sebagaimana yang dihayati oleh individu atau
kelompok sostal tertentu dan relevan dengan tujuan penelitan (Moleong

2004)

Dengan pendekatan ini, pepelti bemmaksud mengumpulkan data
tentang sekuriti di laboratorium Forensik melalui pengamatan tentang gejsla-
gejaia yang ada, dan melalul wawancara tentang sekuriti sebagaimana yang
dihayati cleh subyek yang dilelifi, kemudian membandingkannya dengan
teori-teori dan dokumen-dokumen tentang sekuriti darl otoritas standarisasi,

sehingga diperoleh kondisi nyata sekuditi Laboratorium forensik saat ini, dan
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apabila dalam penelitian dapat diidentifikast adanya kekurangan, dapal

diberikan rekomendasi untuk perbakannya.

3.2 Metode peagumputan dan analisis datia

Sebelurn melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan studi
literatur vang berkaitan dengan sekunli Laboralorium  Forensik  serta
dokumen-dokumen tenlang sekinti dad otoritas standarisasl, sehingga
diperoleh gambaran tentang informasi dan data apa saja yang periu diperoieh

dari lokasi penelitian,

Data-data yang berkaitan dengan sekurili fisik dicatat sebagai bahan
untuk  melakukan  pengamatan, data-data yang berkaitan dengan
pelaksanaan sekurili sehari-har dicatat sebagat bahan wawancara dengan
informan, demildan juga data dala tenfang dokumen yang diperiukan dicatat

sebagai bahan yang akan dimintakan kepada informan.

Dokumen yang tidak dapal diperoleh dari lokast peneliian, dicar

melalui perpustakaan dan internet.

3.2.1 Netode pengumpulan data

Dalam penelfian kualtalif, dala vang dikumpulkan adalah data
deskriptif berupa ucapan-ucapan dan prilaky, gambar, dan bukan angka-
angka (Moleong 2004). Untuk memperoleh data deskriptif, maka metode

pengumpulan data dalam penelitiar ini adalabh ;
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Pengamatan terdibat

Pengamatan terfibat adalah suatu teknik pengumputan data vang
mengharuskan peneliti melibatkan din dalam kehidupan masyarakat
yang diteliti dalam jangka waktu tertentu. Pendekalan tersebut
digunakan untuk melhat, memahami gejala-gejale yvang diamati
maupun dirasakan, berdiskust, mendengackan penjelasan-penjelasan

yang disampaikan oleh masyarakat yang diteliti. (Suparlan, 2003)

Datam pengamatan ferdibat ini, peneliti melaksanakannya secara
tertutup (undercover} dengan pertimbangan bahwa Laboratorium
Forensik adalah merupakan daerah terbatas sehingga apabila
pengamatan dilakukan secara terbuka, akan sulil memperoleh izin
unfuk pengamalan yang cukup lama karena akan menggsnggu

aktifitas di lokasi pengamatan tersebut

Pengamatan undercaover dapat dilakukan karena peneliti memiliki kartu
akses untuk memasuki lokasi tersebut dan cukup mengenal beberapa

irforman kunci yang telah dipilih dalam renicana penelifian

Wawancara

Wawancara adalah sualu  feknik  pengumpulan  informasi  dad
masyarakal mengenai masalah khwusus, dengan ieknlk bertanya
secara bebas untuk memperoleh informasi dan respon (Supadan,

2003)
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3.2.2

S5

Wawancara dilakukan dengan beberapa informan kunci yang telah
dipilih  dalam rencana penelitian karena peneliti telah melakukan

pendekatan sebelum penelili memilih judul penelitian ini.
Pengumpulan dokumen

Pengumpulan dokumen suatu teknik pengumpulan data berupa
dokumen-dokumen yang ada pada masyarakal yang ditefit baik
berupa dokumen umum seperi notulen rapat atau koran, mupun

dokumen pribadi seperti jurmal, buku haran, atau surat (Creswell 2002)

Pengumpulan dokumen meliputi prosedur-prosedur yang berkaitan
dengan sekuniti di lokasi penelitian, data<dala sekutifi vang digelar
dilokasi peneiitian temmasuk fotofote balkk vang sudah tersedia

maupun yang diambil pada saat penelitian,

Peneliti juga berupaya memperoleh data tentang sekuriti Laboratorium
Forensik yang bersumber dan  kefentuan-ketentuan baik yang
dikeiuarkan oleh pemerintah maupun lembaga kembaga yang
mempunyat otoritas uniuk menentukan standarisast sekurti pada
Laboratorium  Forensik, baik pada fingkat nasional maupun

internasionsl.

Analisis data

Analisis data dilakukan secara dedukiif yaitu prosedur yang

berpangkal pada sugtu pendapat umum berupa teori, hukum, atau kaedah
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dalam menyusun suaty penjelasan lentang sualu kejadian khusus, atau

dalam menarik suatu kesimpulan (Notohadiprawiro, 1891}

Dari informasi dan dala-data yang diperoleh dari lokasi penelitian,
penelii melakukan analisis dengan cara membandingkan antara hasil
pengamatan, sekuriti di Laboratorium Forensik menurut pendapat informan,
dan dukumen-dokumen yang berkaitan, dengan teori-teort tetang sekurii,
sehingga secara deduktif dapat menarik kesimpulan tenfang kondisi nyata
sekuriti laboratorium Forensik pada saat penelftian dilalkukan, dan apabila
diidentifikast adanya kekurangan, dapat dibetikan rekomendasi unfuk

perbaikannya,
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LABORATORIUM FORENSIK

4.1  Sejarah Laboratarium Forensik

Pada tahun 1954 dalam rangka menindak lanjutl hasil Konferensi
Internasional 1CPO Interpol di Lion Perancis, Kepala Kepolisian Negara
mengeluarkan order KKN Neo. /1884 tangga! 15 Januari 1954 fentang
pembentukan Laboratorum Kriminil sebagai salah satu seksi pada bagian
operasi Dinas Reskrim Kepolisian Negara Republik Indonesia. Pembentukan
Laboratorium Kriminil merupakan upaya Pold mengikuli perkembangan
kepolisian secara internasional dimana dalam proses penyidikan diperiukan
sebuah lembaga dmiah yang bertugas memenksa barang bukli tindak pidana

secara laboratonk.

Berdasarkan  peraturan  Mented Muda  Kepolisian  No.
1/PRUVMMK/ 960 tanggal 20 januan 1960 Laboratorium Kriminil dipisahkan
dari Dinas Reserse dan ditempatkan langsung di bawah Komando dan
Pengawas Menterd Muda Kepolisian, Hal ini berkailan dengan adanya kefia
sama bantuan pelatihan laboratorium kepolisian sebagai bagian dari Marshall

Flan.

Dalam Ketetapan MPRS No. IWMPRSM960 dinyatakan bahwa
Laboratorium Kepolisian Negara perlu disempumakan sehingga mencapal

muty yang tinggi di antara negara-negarz Asia. Berdasarkan ketetapan inilah
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dibangun gedung Laboratorium Kepolisian di Markas Besar Kepolisian
Negara. Pada periode tahun 1963-1964 Laboratorium kepolisian berkembang
hingga mampu melakukan pelayanan masalah-masalah  teknik  yang

diperlukan oleh unsur-unsur operasional Kepolisian lainaya.

Berdasarkan Instruksi Menteri Kepala Staf Angkatan Kepolisian No.
4/instruksif 1963 tanggal 25  Januari 1863  Laboratoriumn kepolisian
digabung dengan dengan baglan identifikasi kepolisian menjadi  Lembaga

Laboratorium dan identifikasi Departemen Kepolisian.

Adanya perubahan organisasi kepolisian negara y&ng menjadi bagian
dari Angkatan bersenialz Republik Indonesiz, menimbulkan implikasi
perubahan  ofganisasi  Laboratorium  kdminil  yaitu  berdasarkan  Surat
Keputusan Menpangab No. @ 11/SKMK/M964 tanggat 14 Pebruari 1864,
Lembaga Laboratorium dan Identifikasi Departemen Kepglisian dipecah

menjadi Direkiorat Laboratorium Kriminil dan Direktorat [dentifikasi.

Perubahan Kementerian Pertahanan dan Keamanan juga membawa
implikasi perubahan organisasi Laboratorium Kriminil di mana berdasarkan
8K Menhankam Pangab No. : Skep 7 A 7385/ VIIL1870 Laboratorium Kriminil
menjadi bagian éari Komando Ufama Pusat Reserse. Pada periode ini
Laboratorium Kriminil memainkan peranan penting dalam operasi penyuluhan

narkotik keseluruh Indonesia yang dikenal sebagal operast Narkotik B.

Berdasarkan Skep. Menhankam Pangab No. Skep/15Av/1976 dan

Skep Kapolri No. Pol. : Skep/S0/VIIF1977 tanggal 1 Juli 1877 Laboraterium
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kriminil ditetapkan sebagai Badan Pelaksana Pusat di tingkat Mabes Polri
dan berada langsung di bawah Kapolri yang dikoordinasikan oleh Deputi

Kapolri,

Kemudian berdasarkan Skep Pangab No. : KEP/11/P/ill/1984
kedudukan Laboratorium Kriminil dikembalikan ke dalam Direktorat Reserse,
dan pada tahun yang sama berdasarkan Surat Keputusan kapolri No. Pol :
SK Kapolri No. Pol. : Kep/09C/X/1984 Laboratorium Kriminil kembali
dikeluarkan dari Direktorat Reserse menjadi Badan Pelaksana Pusat pada

tingkat Mabes Polri.

Pada periode ini Laboratorium Krminil membangun kapasitasnya
dengan pengadaan peralatan laboratodum yang sejajar dengan yang dimiliki
oleh Laboratorium Forensik di negara-negara maju seperti Eropa dan lain-

lain.

Sebutan Laboratorium kriminil diganti menjadi Laboratorium Forensik
dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Pangab No. : Kep/11/X/1892
tanggal 5§ Okiober 1992 yang menyatakan bahwa organisasi Laboratorium
Forensik tingkat pusat menjadi Pusat Laboratorium Forensik Polr dan
struktur organisasinya disempurnakan berdasarkan Surat Keputusan Kapolri
No. Pol. :Skep/11/XI[/1993 tanggal 31 Desember 1993 tentang
Penyempumaan  Pokok - pokok  Organisasi dan  Prosedur dan

perlengkapan Badan-badan pada tingkat Mabes Polri. .
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Perubahan organisasi Poln pada tzhun 1997 berdasarkan Keputusan
Pangab No. : Kep/TONUIA1597 tanggal 7 Juli 1997 tidak merubah kedudukan
Pusat laboratorium Forensik Polri, sampai kem;:idiaf: terjadi perubahan lagl
berdasarkan Kepulusan Kapold No. Pol : KEP/S/N/2001 fanggal 25 Mei
2001 teniang Organisasi dan  Tata Kerja Mabes Polrd, di mana Pusat

Laboratorium Forensik Poiri ditempatkan kembali dibawah Karserse Poln.

Perubahan organisasi Koserse Polti menjadi Badan reserse Kriminal
Polri berdasarkan Keputusan Kapolri No. Pol. : KEP/S3/X/2002 tanggal 17
Oktober 2002 {entang Qrganisasi dan Tata Kerja Mabes Polri, menemgpatkan

Pusat Laboratorium Forensik berada di bawah Bareskdm Polri.

4.2 Tugas pokok dan Fungsi Laboratorium Forensik

Sesual dengan Surat Kepulusan kapoli No. Pol ¢ Kep/53/X/2002
tanggal 17 Okiober 2002 {entang Crganisasi dan Tala Kerja Kepolisian
negara Republik Indonesia, tugas pokok Pusat Laboratorium Forensik
Bareskrim Polr adalah | membantu Kabareskrim Polri dalam membina dan

menyelenggarakan fungsi laboratorium forensik dalam lingkungan Poln.

Dalam  melaksanakan tugasnya  tersebut, Puslabfor Pold

menyelenggarakan fungsi

a. Penyiapan kebijakan Kabareskrim Polri yang berkaitan dengan fungsi
Laboratorium Forensik, termasuk bahan masukan untuk penyusunan

perencanazan startegis Polr.
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Penyusunan perencanaan strategis dan program kera Laboratorium

Forensik serta pelaksanaannya.

Pembinaan dan pengembangan kemampuan sumber daya
Laboratorium Forensik yang meliputi sistem/melode, personel, dan
instrumen analisis serta pengembangan imu forensik dan aplikasinya
dalam rangka mencapai mutu pemerksaan sesuai dengan standar

yang betlaku,

Penyelenggaraan pemerksaan laboratoris kriminalistik barang bukti
dan pemeriksaan feknis krminalistixk TKP dalam rangka pembuklian
ilmiah pada proses penyelidikan/penyidikan,

Pembinaan teknis fungsi faboratorium forensik kepada segenap
jajaran Polri dan pelayanan umum fungsi Laboratorium Forensik
kepada masyarakat dalam rangka mewujudkan “Forensics

Mindedness™,

Koordinasi dan kefja sama dengan instansi lerkait baik di dalam
maupun di luar Pole dalam rangka kelancaran tugas seria peningkatan

profesionalifas. -

Pengawasan, pengendalian, analisa dan evaluasi pelaksanaan

pembinaan dan operasional fungsi laboratorium forensik,

Pemberian perfimbangan, saran dan masukan kepada Kabareskrim

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan bidang tugasnya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci, walaupun
secara organisasi felah berkali-kali mengalami perubahan dan redaksional
uraian tugasnya mengalami perubahan, namun pada dasarnya tugas pokok
Laboratorium Forensik secara operasional tidak bewubsh dan dapat dapat
disingkatkan bahwa : “tugas Laboratorium Forensik adalah melakukan
pemeriksaan terhadap TKF secara teknik kriminalistik dan melakukan

pemeriksaan barang bukt secara {aboratorik kriminalistik”.

Pemeriksaan TKP secara teknik kriminalistix adalah pemeriksaan TKP
dalam rangka pencagan, pengambilan, pengamanan, pengawetan, dan
pemeriksaan pendshuluan barang buktl (prefiminary tesfi yang dalam
penangannya memerivkan bantuan aghli yang memiliki pengetahuan {eknis

kriminalistikfforensik.

Pemeriksaan barang bukti secara laboralcris kerninalistik adafah
pemeriksaan barang bukll yang diterima darl penyidik hasll penyitaan dari
TKP, vang dilakukan di Laboratorium Forensik dengan meleode iimiah dan
menggunakan instrument analisis, agar hasil pemeriksaan dapat diiadikan

sebagai salah satu alat bukti yang sah di sidang pengadilan.

Pemerksaan TKP dan barang bukl tersebut diatas dilakukan untuk
melayani  permintaan  penyidik dan  kepolisian  kewilayahan, artinya
Laboratorium Forensik tidak dapat melakukan pemeriksaan apabila fidak
diminta oleh kepolisian kewilayahan. Namun demikian sejak berlakunya

Undang Undang No. 8 tahun 1881 tentang Hukum Acara Pidana sebetuinya
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cara berfikir {mindsef) penyidikan yang hanya didasarkan atas pengakuan
saksi dan tersangka sudah tidak sesuai lagi dengan upaya penegakkan
supremasi hukum, tecbukti bahwa dalam banyak persidangan para f;aksi dan
tersangka mencabut keterangannya sehingga hakim memeriukan alat bukti
tain sebagaimana dimaksud dalam pasal 184 KUHAP yang antara {ain dapat
diperoleh dari hasil pemeriksaan Laboratorium Forensik. Penyidikan yang
dilaksanakan dengan melengkapi alat bukli yang diperksa secara ilmiah

dikenal secara populer sebagai Scientific Crime Investigation (SCI).

4.3  Visi dan Misi

Setelah reformast bergulir pada tahun 1888, pamenntahan Onde Baru
yang dipimpin oleh Presiden Suhario lebih dari 30 tahun sejak tahun 1965,
digantikan oleh kepemimpinan baru, berturuttunit dalam waktu vang reiatif
pendek digantikan oleh Presiden B. J. Habibie, Presiden Abdurahman Wahid,
dan Presiden Megawati Sukarno Putd hingga akhimya terpiiih Presiden
Susilo Bambang Yudoyono lewat pemifihan Presiden secara langsung oleh

rakyat pada tahun 2004,

Salah satu perubahan yang signifikan pada masa reformasi adalah
diamandemennya Undang Undang Dasar 1945, di mana pada Undang
Undang Dacar yang telah diamandemen terdapat perubahan antara lain
bahwa Fresiden dipilh fangsung oleh rakyat dan arah kebijakan

pemerintahan yang sebelumnya ditetapkan cleh Dewan Perwakilan Rakyat
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dalam bentuk Gads Garls Besar Haluan Negara (GBHN]) ditiadakan, sebagai
gantinya arah kebijakan pemerintahan dibuat oleh Presiden dalam bentuk
Rencana Kerja Pemertintah (RKP) untuk perencanaan dalam kurun wakiu 1
tahun, Rencana Pembangunan Jangka WMenengah (RPJM)  untuk
perencanaan dalam kurun waktu § tahun, dan Rencana Pembangunan

Jangka Panjang {(RPJP) untuk perencanaan dalam kurun wakiu 25 tahunan.

Dalam Rencana Ketja Pemerintah {RKP) Presiden Susilo Bambang
Yudoyono dicantumkan Visi dan Misi Pemerintah yang kemudian
diamanatkan untuk dijabarkan oleh Kemenierian dan Lembaga-lembaga

Negara lainnya menjadi Visi dan Misi masing-masing.

Sebagai bagisn dari pemernintahan, Laboratorium Farensik telah pula
menyusun Visi dan Misi yang akan mendukung {erwujodnya Visi dan Misi

pemearintah sesual dengan bidang wgasnya masing-masing.

Telah terjadi beberapa kali perubahan redaksional pada Visi dan Misi
Laboratorium Forensik Polri sebagai upaya menyelaraskannya dengan
perubahan arah kebijakan pemerintah serta perubahan Visi dan Misi Polrt
sebagai organisasi induknya. Visi dan misi Laboratorium Forensik yang saat

ini digunakan adalah sebagai berikut :

Visi | Terwujudnya penegakan hukum melalui dukungan penvyidikan
berbasis iimu pengetahuan dan teknologi serta mengembangkan kemitraan

dengan lembaga ilmiah lainnya.
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Mist -

Melaksanakan pemeriksaan teknis kriminalistik TKP dan pemeriksaan
laboratoris kriminalistik barang bukl secara profesional, proporsional,
obyekiif, dan akuntabel dalam rangka mendukung penyelidikan dan

penyidikan,

Memelthara dan meningkatkan kemampuan serta profesionalisme
sumber daya manusia, mengembangkan budaya organisasi,
meningkatkan upaya pemeltharaan dan kemampuan operasional
peralatan, serta mengupayakan tercapainya sistern dan metade

pemeriksaan yany slandar baik di tingkat pusat maupun cabang.

Membangun sumber daya Laboratorium Forensik meliputi @ sumber
daya manusia, sarana prasarana, sistem dan meloda, secara efekiif
dan efisien dalam rangka menghadapl perkembangan kejahatan

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan ieknologi

Menyelenggarakan pembinaan ieknis fungsi Laboratorium Forensik
kepada Laboratorium Forensik cabang dan kepolisian kewilayahan
melalui @ sogialisast, coaching cfinic, supendst, dan bimbingan teknis
dalam rangka meningkatkan kemarmpuan Scienfific  Crime

{nvestigation.

Menyelengarakan sosialisasi fungsi Laboratorium Forensik kepada

masyarakat guna membangun masyarakat berwawasan forensik serfa

Universitas Indopesia

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



€6

membangun kemitraan dengan lembaga iimiah fain baik di dalam
maupun di luar  negen guna meningkatkan kemampuan teknis

forensik.

4.4  Struktur Organisasi

Puslabfor memiliki 4 Deparfemen vyang melakukan kegiatan
pemeriksaan TKP dan barang bukli sesuai dengan bidangnya, dan memiliki &
cabang ¢i daerah yeaitu © Medan, Palembang, Semarang, Surabaya,

Denpasar, dan Makasar. Strukiur organisasinya adalah sebagai berikut .

KARUSLABFOR
KABAG
MSTALFOR SES
KADED KADEP KADEP KATES
DOKUPALFOR BALMETFOR FISEOR KiE- wFOR
LABFOR CAB
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4.5 Asetlaboratorium Forensik

Seperti telah dibahas sebelumnya, ada 7 {tujuh) Laboratonum
Forensik diseluruh wilayah Indonesia yaitu | Pusatl laboratorium Forensik di
Jakaria dan 6 (enam) Laboratorium Forensik Cabang masing-masing di
Medan, Palembang, Semarang, Surabaya, Denpasar, dan Makasar.

Penglitian akan dilaksanakan di Laboratonium Forensik yang ada di Jakarta,

Laboratorium Forensik yang ditelii memiiiki aset yang cukup besar
meliputi ; bangunan laboratorium dan perkartoran, berbagai peralatan
insfrument analisis yang harganya cukup mahal, sumber daya manusia yang
fidak mudah recruttment nya serla prosedur-prosedur pemeriksaan yang
menpadi pacduan kera. Selain u walau untuk sementara Laboratorium
Ferensik juga menguasai barang bukE yang dikinmkan oleh penyidik yang
memitiki tingkat risiko tinggi misalnya narkotika, senjata api, bahan bom,
bahan kimia, dan dokumen-gokumen vang memiliki nilai ekonomi seperti
seriifikat tanah dan sebagainys, Produk hasil pekerjaan yang berupa Berita
Acara hasil Pemerikszan pun periu pengamanan karena apabila jatuh ke
tangan pihak-pihak yang tidak berwenang akan berpengaruh terhadap proses

penyidikan, peradilan, maupun penegakan hukum secara umum.

Disamping aset yang bersifat fisik seperti tersebut diatas, terdapat juga
potensi bahaya dan kegiatan Laboratorium Forensik, dimana para pemeriksa
akan berhadapan dengan penyakit kera dan kecelakaan kega antara lain

menghirup bahan kimia beracun, terkena bahan kimia korosif dan lain-fain.

Universitas Indonasia

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



68

Oleh karena itu untuk menghindar adanya kerugian akibat hilangnya
aset serta kerugian akibat penyakit dan kecelakaan keda, Laboratorium

Forensik peru menerapkan sistem sekuriti yang memadai.

4.5.1 Tempat kedudukan

Laboratorium Forensik yang akan diteliti, nama resminya adalah Pusat
Laboratorium Forensik Bareskrim Polrd, tetapi populer disebut Labfor sebagai

akronim dafl Laboratorium Forensik,

Labfor menempati bangunan 5 (ima) lantai yang berada di baglan
Barat komplek perkantoran Markas Besar Kepolisian Negara Republik

Indonesia, Jalen Trunojoyo No, 3 Kebaycran Baru Jakaria Selatan,

Komplek perkantoran Markas Besar Kepolisian Negara Republik
Indonesia terdiri dari dua bagian yaitu bagian barat dan bagian timuc vang
dipisahkan oleh jalan Raden Patah. Masing-masing bagian tidak berdekatan
dengan bangunan lain dan di keempat sisinya dikelilingl dengan pagar
dengan satu pinty masuk dan satu pintu keluar. Masing masing pintu dijaga
oleh tenaga penjagaan dan memiliki barier elektronik/mekanik yang dikontrol

dengan kartu akses elekironik,

Luas bangunan Labfor per lantai adalah 9805 m° sehingga
keseluruhannya adatah 4.902,5 m?. Setiap lantai memanjang sepanjang 68 m
dengan ruangan-ruangan dibagian kil dan kanannya dengan koridor di

bagian tengahnya.
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Lantai 1 digunakan untuk bagian yang melakukan kegistes
pemeriksaan bahan peledak dan metalurgi (Departemen Balistik dar
Metalurgl Forensik), lartai 2 digunakan oleh pimpinan dan staf pelayanan.
lantai 3 digunakan unluk bagian yang melakukan pemeriksaan dengan
menggunakan mstrument (bagian instument analisa) dan bagian yang
meiakukan pemeriksaan kebakaran, foof mark, fie defector dan lain I2in vang
menggunakan ilmu fisika sebagal dasar pemeriksaan {(Departemen Fisika
Forensik), lantai 4 digunakan unfuk bagian yang melakukan pemeriksaan
narkoba, pemeriksaan darah dan urine, dan pemerksaan kimia lainnya
{Departemen Kimia dan Biologl Forensk), sedangkan lantai & digunakan
unluk bagian yang melakukan pemeriksaan dokumen dan uang palsu

{Cepartemen Dokumen dan Uang Palsu Forensik).

Ruangap-ruangan i setiap lantai yang melakukan  kegiatan
pemeriksaan dibagi menjadi ruangan untuk instrumen dan ruangan untuk

personel secara terpisah.

4.5.2 Sumber Daya Manusia

Labfor memiliki personel sebanyak 147 orang, dengan o2merikss ahlt
sebanyak 65 persanei dari berbagat disiplin ilmu. Rincian peme-ixsa akli yvang

dimiliki Labfor adalah sebagai berikut
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SI& 582 81 D44 D3

$3 Lingkungan 2 1 51T, Mesin 4 04 Teksti Z |
S-2 Metaturgi &1 51T Fisika 3 0-3 Grafiva 1
5-2 Mangjemen 15T, Kirsa 3 03 3 Anatis Kimia 1
5.2 Kirnia 1§ 81 Melatag 4
8.2 Figks B | 51 Komnpuler g
B-Z Farmakoloy 17 51 Fisika 3
$2 spoteker 3 | 5-1 Biolagi 1
$-2 lingkungan 7 1 S Apoteker 1

3-1 Kimig 1

$1 Farmasi %

S-1 Elektro 1

& -1 hukam 1

4.5.3 Peralatan

Peralatan yang mendukung kegiatan utama Lablor adalah instrument
analisis, Jumlah peralatan yang dimiliki seluruhnya 182 instrument yang
dapat dikatagonkan menjadi @ instrument utama, atat ukur, alat optik dan alat
pendukung. instrument utama antara lain < Gas Chromalography Mass
Spectrometer, FT Infra Red, Alomic Abserber Spectromelry, High
Performance Liguid Chromatography, Ullra Violel Visible, Scanning Eletron

Microscope, Comparisson Microscope, analisis DNA dan lain iain,
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Aset Labfor dari peralatan saja menurut konsiliasi dengan Kantor

kekayaan negara semester H tahun 2008, jumlah nilai perolehannya adalah

Rp. 67.262.663.735 - atau 67 Milyar lebih.

4.5.4 Ketentuan-kefentuan tentang pelaksanaan tugas Labfor

Sebagatl bagian dari organisast Polr, Labfor memiliki seperangkat

ketentuan-ketentuan yang mengatur pelaksanaan tugasnya.

a.

Kedudukan Labfor dalam organisasi Polr, tugas pokck dan fungsi,
struktur crganisasi, serta daftar susunan personel diatur dalam Surat
Keputusan Kapold No, Pol. ;| Skep/53/VX/2002 tanggal 17 Oktober
2002 tentang Organisasi dan Tala kerja Kepolisian Negara Republik
Indonesia. Dalam ketentuan ttu Labfor ditempatkan di bawah Badan
Reserse Kriminal Pold yang bertugas membantu Kabareskrim FPolr
dalam membina dan menyelenggarakan fungsi laboratorium forensik

datam lingkungan Pola.

HMubungan Kerja antare Labfor dengan Bareskrim Polri diatur dalam
Surat Keputusan Kabareskrim Polri No. Pol.

Skepf22A8l/2007Bareskrim  tanggal 20 Febuari 2007 {entang
hubungan 1ata kenja kerja Bareskrim Polri, di mana antara fzin diatur
bahwa pengendalian pelaksanaan tugas pimpinan  Labfor
dikoordinasiakn oleh Kepala Bareskrim Polri_ yang sehac-harinya

didelegasikan kepada Wakil Kepala Bareskrim Paolrd
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Hubungan kerja antara untuk bagian-bagian yang ada di dalam
organisasi Labfor diatur dalam Surat keputusan  Kapuslabfor Polr
No. Pol. . Skep/ 20A12005/Bareskrim tanggal 2 Desember 2005

tenfang hubungan tata kerja dan cara kerja Puslabfor.

Hubungan kerja dengan pengguna jasa Labfor diatur datam Surat
Keputusan Kagpolri No. Pol. : Skep/822/W/1988 28 Mei 1998 tentang
Tata Cara Permintaan Dukungan Pemeriksaan Pada Laboratorium
Forensik Polri dan Surat Keputusan kapolri No. Pol. : Skep/844///1888
28 Mei 1898 fentang Pepanganan Barang Bukti di TKP Unluk
Pemeriksaan Pada Laboralorium Forensik Pol. Kedua Keputusamn
Kapolr ini pada saat laporan ini dibuat dala proses revisi menjadt

Peraturan Kapolri.

Ketentuan kelentuan lentang Tala Care Pemeriksaan di Labfor dialur
dalam 14 ketentuan yailu Surat Keputusan Kapusiabfor dad No, Pol, ¢
Skepfa6i1/2002 sampai dengan No. Pol. : Skep/105/11/2002 dan Surst
Keputusan Kapusiabfor dan Ne Pol : Skep/6/l112003 sampai dengan

No. Pol. : Skep/8/1{2003.

Ketentuan-kelentuan ientang Tata Cara Pengoperasian zlai-alal
khusus diatur dalam 10 ketentuan yaitu Surat Keputusan Kapusiabior
dari No. Pol. | Skep/S/VHIZ005 sampsi dengan No. [Pol

Skep/14/VIH2005.
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g. Ketentuan tentang keselamatan kerja diatur dalam Surat Keputusan
Kapusiabfor Poli No. Pol. : Skep/O2/112005/Puslabfor tanggal 13
Maret 2005 tentang Pedoman Pencegahan Dan Penanggulangan

Kebakaran Pada Gedung Pustabfar,

Daftar lengkap ketentuan ketentuan yang mengatur Labfor dijadikan

sebagat lampiran.

4.6 Pelaksanaan tugas Laboratorium Forensik

Pertelaan tugas {Job Description) personel Labfor diatur dalam Surat
Keputusan Kapusiabfor No Pol © Skep/19/VIHIRZ005/Puslablor tanggal 2

Desember 2005,

Pelaksanaan {ugas operasionai Labfor dilaksanakan oleh 4 {empat)
Depariemen valtv Depariemen Kimia Biologi Forensik, Departemen Fisika
Forensik, Deparlemen Balistik dan Metalurgi Forensik, dan Depatiemen

Dokumen dan Uang Palsu Forensik.

Departemen Kimia dan Bilogt Forenstk melakukan pemeriksaan
terhadap barang bukti narkotika, bahan kimia yang belum dikzlahui
{unknowr), barang bukli biologi seperti darah dan urine, serfa barang hukti
toxicologt yailu barang bukti yang diduga mengandung racun. Deparfemaen
Kimia dan Biologi Forensik juga melakukan pemeriksaan TKP Clandesiain

Lab (lab gelap narkoba) dan pencemaran lingkungan, -
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Depariemen Fisika Forensik melakukan pemeriksaan TKP kebakaran,
pemeriksaan barang bukti Toof Mark, barang bukli bekas jejak, barang bukt
digital (komputer forensik), barang bukli rekaman suara {wice analyzer),
pemeriksaan kebohongan (Lie Defecfor) dan pemeriksaan kecelakaan kefia

atau alat trasportast,

Departernen Balistik dan Melalurgt Forensik melakukan pemeriksaan
seiala api, pelury, anak pelury, selongsong pelury, bahan peledak, dan
pemeriksaan metalurgi seperli menimbulkan kembali nomor mesin dan

kendaraan bermotor vang telah mengalami penghapusan.

Departemen Dokumen dan Uang Palsu Forensik  melakukan
pemeriksaan dokumen seperti pemalsuan tanda tangan, pemalsuan tulisan
tangan, pemeriksaan produk cetak seperti stempel, kertas blankeo, mcteral
palsu serta uang paisu baik uang rupiah maupun vang asing (kertas maupun

koin}.

4.7  Kegiatan di Laboratorium Forensik

Keghatan di Labfor dimutal tepat pukul 07:00 pagl yaitu pada saat
ditaksanakan apel pagi. Dalam apel pagl dikomunikasikkan perkembangan
dinamika organisasi balk yang bersilal operasional maupun pembinzan.
Setelah melaksanakan apel pagi, seluruh personel Labfor menuju ke ruangan

kerjanya masing-masing, bagi personel penangung jawab instrumen analisis
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blasanya menghidupkan instrumen yang akan digunakan untuk pemeriksaan

pada harl fu,

Setiap personel bagian operasional menerima  penugasan
pemerksaan barang bukli secara berjenjang. Permintaan dari kepolisian
kewilayahan yang diterima oleh Kapuslabfor diteruskan kepada para kepala
Departemen sesual dengan lingkup fugasnya dan selanjutnya didistiibusilkan
kepada pemeriksa vang berada di bawah pimpinannya untuk diperiksa,
pemeriksa kemudian melakukan pemeriksaan sesuai dengan prosadur

pemeriksaan yang telah ditentukan.

Barang bukii yang diperiksa Labfor adalah barang buklt yang diterima
dari petugas penyidik kepolisian kewilayahan, barang bukii fersebut adalah
barang bukti yang penyidik sita dar terszngka atau mereka peroleh dani
tempat teradinya kejahatan (TKP). Penyidik membawa barang bukl yang
akan diperiksa ke Labfor sesual dengan persyaratan fertentu sepert! dictur
dalam syarat-syarat pemeriksaan ke Labfor. Barang bukii tersebut dilertima
oleh bagian tata usaha labfor, setelah melalui proses pencatatan barany bukli
kemudian diserahkan kepada bagian operasional sesual dengan {ingkup

pekerjaannya masing-masing.

Pemeriksaan barang hukii difakukan sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan, Sebagai contoh ; pemeriksaan barang bukii narkoba dimulai
dengan melakukan pemofrelan terhadap barang bukti, fujuannys agar

terdapat dokumentasi dan bentuk, ukuran, dan wama barang bukfl, karena
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kemungkinan barang bukii tersebut akan habis untuk pemeriksaan, dan
apabila i persidangan barang bukti tersebut nanti  dipertanyakan,

dokumentasi tersebut dapat dituiukan kepada majelis hakim.

Setelah barang bukti difolo kemudian dilakukan test pendahuivan
dengan cara sebagal berikut : barang bukti ditempatkan di atas cawan reaksi
dan diletesi bahan kimia terfentu untuk diamali perubahan warmanya.
Perubahan warna yang tedadi akan memberikan indikast apakah barang
bukii fersebut narkotika atay bukan, dan apabila positif narkeba kemungkinan

sudah dapat diprediksi jenisnya.

Barang bukli vang pada pemeriksaan pendahuluan ditemukan positif
narkoba kemudian diberd perlakuan khusus, misainya dilarutkan, dikocok
hingga bercampur secara homogen, kemudian disaring untuk menghiiangkan
warnanya dengan tujuan agar aman untuk digeriksa dengan instrumen
analisis, tahap ini  disebut tahap preparasi. Barang bukli yang telah
dipreparasi kemudian diidentifikasi dengan menggunakan instrumen analisis,
misalnya Gas Chromalography Mass Spectromeler untuk mengetahu
kandungan bahan yang terdapat di dalamnya. Hasil pemeriksaan yang
diperoleh, secara compuferized akan dibandingkan dengan library yang telah
ter install pada instrumen tersebut dan hasilnya adalah print out yang isinya
renyatakan kandungan narkoba yang terdapat pada barang bukti misainya

metamphefamine (MA} atau melyledilaming metampethamine (MOMA).
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Menurut Kepale Depatertemen Kimia dan Biclogi Forensik Kombes
Pol Yuliantono, pemeriksaan kimia yang paling sulit adalah pemeriksaan
toxikclogi yaituy mendeteksi adanya racun pada bazhan makanan atau
muntahan karena bahan kimianya belum diketahul (unknown). Proses
pemeriksaan tidak sekali selesai fetapi harus dilakukan secara beriahap
malah kadangkala periu dilakukan berulang ulang karena preparasi yang
ditakukan belum lerdu sesusi dengan bahan yang akan dideleksi dan
pemeriksaan tidak berhasit, selain Hu preparast vang salan malah dapat

menghilangkan kandungan bahan vang akan didetekst,

Setelah pemeriksaan terhadap barang bukll selesat  dilakukan,
pemeriksa akan membuat laporan hasil pemeriksaan yang dituangkan dalam
bentuk berla Acsra HasHl Pemeriksaan yang akan diberikan kepada
kepolisian kewitayahan yvang meminta pemerilisaan, ontuk nantinygg akan
penyidik gunakan sebagal kelengkapan berkas petkara yang diajukan

kepada penuntut umum,

Menjelang pulang pukui 15.30, semua peralatan dan instrumen yang
tadi sudah digunakan untuk pemeriksaan, kemudian dibersihkan. Pada saat
para pemerksa pulang, ruangan iaboratorium tampak bergih dan siap unfuk

digunakan kembali pada hari berkutnya.

Selain kegiatan melakukan pemeriksgan barang bukii di laboratorium,

sebagian personel Labfor melakukan pemeriksaan ¢t luar laboratorium {ouf
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doar) antara fain untuk memeriksa TKP kebakaran, TKP pembunuhan, TKP

pencemaran lingkungan dan lain lain.

Pemeriksaan TKP dilskukan berdasarkan permintaan penyidik di
lapangan, baik yvang disampaikan secara tertulis ataupun lisan. Setelah
menerima permintaan pemeriksaan TKP, Kepala Depafemen yang
mempunyai {ugas sesuai dengan jenis pemeriksaan, akan menunjuk tim
pemerksa TKP. Tim yang dilunjuk kemudian mempersiapkan peralatan-
peratatan yang dipedukan untuk pemenksaan. Tim pemernksa menggunakan
seragam khusus pemeriksaan TKP dan menggunaken kendaraan khusus
untuk mendatangi TKP. Barang bukti yvang berhasil diperoleh dari TKP
kemudian diperiakukan sesuzal dengan penerimsan barang bukli dard

penyidik.
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HASIL PCNELITIAN

5.1  Sekuriti di lingkungan yang melingkupi Labfor

Bangunan Labfor berada di blok bagian Barat komplek perkantoran
Markas Besar Kepolisian Negara Republik indonesia (Mabes Poln) Jalan
Tronoioyo No. 3 Jakarta Selatan. Secars gaﬁs besar komplek perkantoran
Mabes Pairf terdin dari dua blok yaitu blok bagian Timur dan blok bagian
Barat, kedua biok ini dipisabkan oleh jalan umum (Jalan Patimura).
Keempat sisi blok perkantoran bagian Barat dimang bangunan Labfor
berada, dibatasi dengan jalan umum yaitu Jalan Raden Patah di sebelab
utara, Jalan Palimura di sebelah Timur, Jalan Trunojoyo di sebsiah

Selatan, dan jalan Raden Patah | di sebeiah Barat.

Gambar {
. Ledkast bangunan Labfor (anek pansh)
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Pada jalan umum disekeliling biok perkantoran bagian Barat tidak
diizinkan digunakan untuk parkir, hal ind dapat dilinat dari adanya rambuy-

rambu lalulintas berupa tanda larangan parkir dan pambatas penggunaan

badan jalan dar cone dan tali.

Gambar 2 N A " Gambar 3

Dituar Pager Mabes tidek diixinkan untuk Finty maguk ke Mabes Poli
parkir

Ke empat sisi blok perkantoran Mabes Polri bagian Barat dikelilingt
dengan pagar besi, hanya terdapat satu pintu masuk di sisi Utara dan satu
pintu keluar di sisi Timur ditambah satu pintu masuk khusus untuk Kepala
Palri (Kapalr) di sisi Selatan. Pada setiap pintu masuk/keluar terdapat,
akses uniuk kendaraan roda empat, kendaraan roda dua, dan pejalan kaki
yang saty sama lain dibedakanfterpisah. Akses uniuk kendaraan roda
empat diengkapi dengan barier otomalis vang dipasang di atas
permukaan jalan dan dapat diturunkasn dengan menggunakan kariu
identitas magnetik ({0 Card;, akses untuk kendaraan roda dus dilengkapi
dengan palang pintu (portal} otomatis yang tanya dapat dibuka dengan
menggunakan /D Card, dan akses untuk pejalan kaki menggunakan pintu

pagar besi yang juga hanya bisa dibuka dengan menggunakan 1D card,
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Gambar 4 ) T Gambar 5
Pint masuk khusus Kapold Finsu masuk khusus peislan kaki

D Card yang dapat digunakan untuk akses kendaraan roda empatl
adalah /3 Card untuk anggots Mabes Pold dengan pangkat Kombes
keatas dan kendaraan operasional yang tempat parkimya &i dalam areal
Mabes Poirf telah diterdukan, sedangkan anggota Mabes Polri lainnya

hanya diberikan D card untuk akses kendaraan roda dua dan pejalan

© ambar 7.
Rinty masyk kendaraan Ré Ditengkapt dengan batier dan skses kontrol
Pinty masuld/keiyar dijaga oleh satuan pengawalan (Satwal),
kendaraan yang akan masuk diperksa terebih dahulu  dengan
menggunakan cermin pemeriksasn kendaraan {inspeclion mirrors} dan
barang-barang bawaan diperiksa dengan metal detecior. Bagi pengemudi

kendaraan yang fidak memiliki kartu akses ditarang masuk dan diarahkan

Universitas ingonagia

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



82

untuk mengambil jalan kejuar alternatif, Setiap crang yang akan masuk
mabes Polr diperiksa identitasnya oleh petugas Satwal, apabila
membawa D Card sebagai anggota Mabes Polri akan diizinkan lewat
sedangkan bagi pengunjung yang tidak mempunyai D card Mabes Polrd,
akan ditanya maksud kedalangannya dan diperiksa identitasnya, apabila
semua kepervan dan identitasnya tefah dicatat, maka apabila dianggap
memenuhi persyaratan skan diberikan 1D pengunjung yang harus
disematkan di saku bajunya dan diizinkan unfuk masuk ke areal Mabes

Pold,

Satuan pengawaian berfugas 24 jam penuh dengan sistem
pergantian 8 jam sekali. Sstelah jam kerja selesai atau pada waktu libur,
pengawalan ditingkatkan dengan menempsikan petugas pads pos
pengawalan yang ditempatkan pada sefisp sudut bagian luar pagsr.
Penjagasn yang kstat ini ditingkstken selelah maraknya kejadian
pemboman terorisme.  Oar hasil pemeriksaan terhadap pelaky, terungkap
dari dokumen yang diternukan bahwa Mabes Polrd mampakén salah satu

sasaran pgngeboman,

Seigin  pagar, pinty, D Card, dan pengawalan, sekurill di
lingkungan Mabes Poln dilengkapi juga dengan kamera CCTV dan
penerangan yang cukup pada waktu malam hari. Sistem sekunl ini
dikelola oleh Detasemen Markas Polii yang bertanggung ,awab terhadap

seiurgh urusan datam Mabes Poirl,
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5.2  Sekuriti pada bangunan Labfor

Pintu masuk ke Labfor terdapat pada bagian Timur bangunan
Labfor, O depan pinfu masuk terpasang kameta CCTV dan lampu sarot
untuk memonitor orang yang keluar masuk. Pintu rasuk terbuat dari kaca
yang hanya dapat dibuka dengan mengqunakan /D Cand yang dikeluarkan
olefi Denma Mabes Pold, pengunjung vang bukan anggota Mabes Poln

tidak dapat masuk kecualf dibukakan pintu cleh petugas penjagaan

Labfor,

i

Garnbar 8 : - B Gatabar 9
Pintu masuk gedung Puslabfor Akses konfrol masuk gedung

LRI S

Gambar 10 ; Gambar 11
CCTV dan lampu sorot Akzses kontrol

5.2.1 Ruang penjagaan dan penerimaan tamuy

Setelah melewall pintu masuk, para pengunjung memasuki ruang

penerynaan tamu yang dilengkapi dengan kamera CCTV. Para
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pengunjung diwafibkan melapor kepada bagian penjagaan. Setiap orang
yang masuk diperiksa identitasnya, apabila membawa D Card sebagal
anggota M‘abas Polri, akan diizinkan lewat menuju bagian bangunan
jainnya, sedangkan bagi pengunjung yang tidak mempunyai 1D card
Mabes Polrd, akan ditanys maksud kedatangannya dan diperiksa
wentitasnys, apabila semua keperuan dan identitasnya telah dicatat,
maka apabila dianggap memenuhi persyaratan akan dizinkan lewat
menuju bagian lalnnya. Pengunjung yang ingin berfemuy dengan anggota
L.abfor harus menunggu unluk ditemui di ruang famu dan fdak diizinkan
urduk masuk ke baglan lain. Pengunjung bisa masuk épabiia dijemput
oleh orang yang skan ditemuinya untuk masuk ke mang kerda yang

bergangkutan.

L4

(Gambar 12 ~ Gambar 13
Ruang penjagaan Pusizbior Camera GUTV

};mmvg i ”’"‘“““

B PG, ) . . . 3t
Gambar 14 Gambar 15
Ruang tasmu Monitor STV
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Petugas penjagaan Labfor adalah anggots Labfor yang
melaksanakan fugas secara bergiliran sesuai dengan jadwal yang telah
disusun oleh pimpinan, jadi pada dasarnya penjagaan memanfaatkan
sumber daya manusia yang ada. labfor tidak memiliki organisast
penjagaan khusus dan tidak ada pelugas yang berperan sebagai manajer
sekuriti, fanggung jawab pelaksanaan fugas langsung kepada Kepals
Labfor {Kapuslabfor) dan  pelaksanaan sehari-harinya didelegasikan

kepada Sekretans Puslabfor,

Tuges penjagaan adalah mencalat seliap kegiatan yang terjadi di
Labfor di dalam buku mutasi, mencalal data setiap tamu yang berkunjung
ke Labfor, dan memonitor adanya gangguan pada fasilitas utiliti Labfor
sepertl gangguan pompa alr, gargguan pemadaman listik afau tidak
berfungsinya UPS {uninferupted power supply) untuk peralaian {biasanya
ang ditandal dengan berbunyinyg alarm). Apabila terjadi pemadaman
stk petugas jaga berkewajiban menghidupkan diesel generator listrik
cadangan. Tenaga listrik cadangan uniuk peralatan menggunakan UPS,
tetap! untuk lampu penerangan tidak ada lampu emergensi dan harus

menghidupkan gdiesel generator.

Tugas ‘penjagaan diluar jam kerja selain menjaga keamanan di
dalam bangunan Labfor adalah mengawasi barang bukl kendaraan
bermotor yang diparkir di luar bangunan {bila ada), menerima surat-surat
yang masuk, mengrima barang bukli, dan menerima telepon yany

berkaitan dengan dinas untuk diteruskan kepada pimpinan,
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Petunjuk pelaksanaan penifagaan dipasang di papan pengumuman
ruang penjagaan. Di ruang penjagaan juga terdapat daftar nama pejabat
Labfor, pesawat telepon, fayar monitor untuk mengamati kamerg CCTV,

dan lemari tempat menyimpan Kunci-kunci ruangan kerja setelah jam kerja

barakhic,

Berdasarkan pengamatan peneliti, sense of securly atau
kesianaan sekunti pars pelugas penjagaan di luar jam kerda dirasakan
masih kurang, hal inl lergambar dari wawancara yang dilakukan dengan
beberapa petuges penjagaan di luar jam kerja, kelika difanyakan tentang
apa tugas penjagaan di juar jam kerja, rafa-rata petugas menjawab |

".....ah, tugas piket mah cuman pindah tidur pak! .....".

5.2.2 Akses ke Laboratorium

Sebagian besar pengunjung Labfor adalah penyidik/penyidik
pembanty dari kepolisian Kewilayahan yang bermaksud mengantarkan
barang bukti guna diperiksa secara laboratoris di Labfor. Berdasarkan
pengamatan peneliti, pelugas penjagaan jarang memeriksa identitas
petugas kepofisian kewilayahan vang berkunjung karena rata-rata sudah
safing mengenal. Petugas kepolisian kewitayahan yang membawa barang
bukti akan iangsung menuju ke Ruang Tata Usaha dan Urusan Dalam

(TALD) yang lelaknya di lantai 2.

Di ruangan TAUD, barang bukti yang dibawa oleh penyidik diterima

setelah syarat syaral administrasi pemeriksaan seperti sural permintaan
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pemeriksaan, berita acars pembungkusan barang bukt dan laindain
diperiksa dan lengkap. Surat-sural yang lengkap ferssebut selanjutnya
dimasukkan kedalam satu map yang diben nomor khusus yang naniinya
dijadikan nomor perkara pemeriksaan. Map tersebut dinamakan TAKAH
singkatan dar tata naskah, dan nomornya urut sehingga tidak ada TAKAH
dengan nomor yang sama, TAKAH bersama barang buktinya oteh TAUD
didistribusikan ke masing-masing Deparemen sesuai dengan jenis

pemeriksaan yang jadi langgung jawab masing-masing.

Berdasarkan pengamatan peneliti, proses penerimaan barang bukd
ini kadang menimbulkan permasalahan | ketika barang bukti yang diterima
Departemen dinilai beium lengkap persyaratannya sshinggs belum dapat
diperiksa dan harus dilengkapi duly oleh kepolisian kewilayahan namun
karena perkara ini telah diberi nomor oleh TAUD maka langgal masuk
persaranya tetap seperti semulz dan bal ini menjadi keberatan dan
pemeriksa karena perhitungan waktu penyelesaian perkara dimulai
berdasarkan langgal tersebut. Permasalah tersebut diatas biasanya terjadi
karena petugas di TAUL kurang memahami persyaratan administrasi dan
persyaratan feknis tenutams untuk pemerksaan barang bukll yang jarang
diterima afau adanya perbedaan antara barang bukll yang disebutkan
dalam pengantar dengan kenyateannya setelah bungkus barang bukl

tersebut dibuka oleh pemernksa,

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, pemeriksa biasanya

memanggill penyidik ke fempat mereka bekerja, Hal ini kurang aman jika

Uridversitas Indonpsia

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



ditinjau dar aspek sekurili karena ruang kerja pada prinsipnys hdak boleh

dimasuki oleh pihak lgin selain pemeriksa,

Mekanisme penetimaan barang bukli dari penyidik oleh TAUD dan
pendistribusiannya ke masing-masing Departemen beralan  sesuai
pengalaman melalui proses belajar dari petugas yang lebib senior, namun
ketika ditanyakan, ternyata tidak ada yang dapat menurjukkan ketentuan

tertulisnya.

5.2.3 Sckuriti di Laboratorium

Bagian yang melakukan pemeriksaan laboratons terelak di lantai |,
lantai Hi, lantal IV dan fantal V. Lantai | d%g;mai{an untuk pemeriksaan
balistik dan melalurgl, fantat (1 untuk pemeriksaan fisika forensik, lantai IV
untuk pemeriksasn kimia dan biologi forensik, dan lantai V' untuk
pemeriksaan dokumen dan uang palsu forensik. Akses menuju bagian
pemeriksaan dapat dilakukan melzlui it maupun tangga, & dalam 1t
terdapat petunjuk tentang bagian pemeriksran vang terdapst pada tiap-
fiap lantai namun jika menggunakan iangga ternyata tidak ada petunjuk

arah menuju bagian pemeriksasn uatuk liap lantal

Daerah di sekitar ift dan langga merupakan daerah yang masih
dapat diakses oleh siapa sa8Ja yang telah lolos dar penjagaan di fantai 1,
untuk memasuki bagian pemeriksaan setiap laniai harus melewati pintu

masuk yang dikunci dengan kontrol akses berupa alat pemindai sidik jart.
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pee e
Gambgr 17
Tenuga menuia bagian pemeriksaan

Gambyar 18
Lift menuiu bagian pemetiksasen

Gambar 18 Gambar 18
Cara akses dengan D card Gara okses dengan sidik ian

Berdasarken hasil wawancars dengsn beberapa pemerksa
diperaleh informasi bahwa gemindal sidik jan ini terkadang mengalami
gangguan tidak dapat berfungsi memindal Sidik jan dari personel setempat
sehingga menyuiitkan untuk masuk, dan untuk mempersaikinya pedu
wakiu  karena harus memanggd igkaist  dar perusahman  yang
memasangnya, dalam keadaan seperli ilu biasanya pintu tidak ditutup
agar memudabkan keluar masuk, namun situasi dan kondisi sekurit

menjadi menuns.

Setefah melewafi pintu masuk bagian pemeriksaan pada setiap
lantai, para pengunjung memasuki  koridor yang dilengkapt dengan

kamera CCTV. Penerangan di kofidor menggunakan lampu fowesence
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yang jumlahnya cukup, dipadu dengan dinding yang didominasi warna
putth suasana terasa nyaman. Di Koridor tersebut terdapat beberapa alat
permadam api ringan diletakkan dalam kotak berwarna merah yang
menempel pada dinding koaridor, namun tidak ditemukan petunjuk fentang
cara-cara menyelamatkan din bila terjadi kebakaran baik barupa petuniuk
tertulis maupun petunjuk arah jalan vang harus dilalui. Seperti telah
dibzhas sebelumnya jalan masuk dan kelyar bangunan Labfor hanya ada
satu dan tidak ditemukan jelan alternatif lain untuk meloloskan din apabila
terfadi kebakaran. Sebelulnya terdapatl jalan tembus ke bangunan reserse
¢i fantat V namun mian tembus ersebut dalam keadaan normal pintunya

selalu dalam keadaan terkunct dan tidak pernah digunakan.

Gambar 20 Sambar 23

Pintu masuk ke bagian pemariksaan Karidor selelgh masuk pintu
Terdapat alat pemadam ani fngan

Garmbar 22 Gambar 23
L.ampu penerangan dan camara STV {amera CCTV dan pengeras suarg
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Di dekat kamera CCTV terpasang pengeras suara, setetah
ditanyakan kepada informan ternyata pengeras suara tersebut adalah
untuk meneruskan pengumuman yang berasal dati Derwna dan bukan
pengeras suara untuk lingkungan intem Lablor. Komunikast unfuk
fingkungan infern Labfor menggunakan lelepon yang disediakan oleh
bagian komunikasi Mabes Polri dan telepon fersebut dapat digunakan
untuk komunikasi dengan seluruh bagian di dalam komplek Mabes Paolr,
sebagian telepan dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan telepon

diluar Mabes Poli,

Berkaitan dengan komunikasi dalam keadagn darurat, fidak
ditemukan peralatan uniuk menyampaikan fanda bahaya seperll handy
falky (HT), alarm dan sebagainya. Menurut keterangan informan tenda
bahaya di Labfor biassnya menggunakan peluit, peluit antara fain
digunakan untuk memberitabukan bahwa sedang ada percobaan
penembakan dengan barang bukli senjata api juga digunakan untuk
memberiahukan seluruh persone! bahwa rapat di aula akan segera
dilaksanakan. Selelah ditelusuri temyata tidak ada pelunjiuk baku yang

tertulis tentang penggunaan peluit.

Labfor teiah memiliki dokumen yang bernsi pedoman pencegahan
dan penanggulangan bahaya kebakaran dengan nomor No. Pol |
Skep/Q2/ill72005/Pustabfor tanggal 13 Maret 2008, ketiki. dilanyakan
kepada beberapa personel Labfor ternyata tidak banyak yang mengetahui

tentang adanya pedoman tersebut, ketika ditanyakan kapan terakhir
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dilaksanakan pelatihan tentang penanggulangan ternyata tidak banyak
personel yang tahu, sedangkan personel yang mengetahui adanya
pedoman tersebut menyatakan bahwa [atihan terakhir dilaksanakan pada
saat pedoman tersebut selesai dibuat (tahun 2005). Kenyataan tersebut
didukung dengan fakta bahwa dalam pedoman tersebut dinyatakan bahwa
petugas yang bertanggung-jawab dalam penanggulangan kebakaran
ditunjuk berdasarkan Surat Perintah Kapuslabfor, setelah ditelusuri
temyata dokumen sural perintah yang dapat ditemukan adalah surat
perintah tahun 2005 dimana persone! yang tercanfum dalam surat

perintah tersebut sebagian telah mutasi pangkat dan jabatan.

Di samping ki dan kanan koridor terdapat ruangan-ruangan
peralatan dan ruangan-ruangan personel yang satu sama lain dipisahkan.
Setiap pintu masuk ke ruangan memiliki kunci tapi pada saat jam kerja
pintu ini umumnya tidak dikunci karena jenis kuncinya tidak bekerja secara
otomatis dan merepotkan untuk membuka dan menguncinya. Setelah jam
kerja selesai, ruangan-ruangan akan dikunci oleh masing-masing
penghuni ruangan dan kuncinya disimpan di lemari kunci yang terdapat di
ruang penjagaan lanfai |. Berdasarkan pengamatan, di ruang penjagaan
tidak terdapat catatan siapa yang mengambil dan menyerahkan kunci

setiap hari.

Universitas Indonesia

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



93

 Gambar 24 Gambar 25
Ruangan personel Ruangan instrumen

Gambar 26 Gambar 27
Ruangan instrumen Ruangan Pemeriksaan

5.2.4 Ancaman keamanan

Pintu iuar_dan seluruh jendela bangunan Labfor ferbuat dad kaca
tanpa pengaman lain seperti teralt besi dan sebagainya. Kondisi seperti ini
rawan terhadap kemungkinan adanya usaha pencurian dengan cara
memecahkan Kaca. Ancaman kesamanan lainnya sangat terkait dengan

jenis-jenis kegiatan pemernksaan yang dilakukan.

Kegtatan perneriksaan di lanfai | adalah pemeriksaan senjata api,
pelury, anak peluru, selongsong peluru, dan bahan peledak. Ancaman
keamanan yang ulama adaiah ferjadi ledakan dan barang bukti yang
sedang diperiksa apabila penanganannya kurang baik; selain itu terdapat

ancaman keamanan berupa pencurian barang bukli senyata api.
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Kegiatan di {antai Il adalah kegiatan surat menyurat dan
administrasi permintaan pemeriksaan. Ancaman keamanan yang mungkin
timbul adalah pencurian dokumen tentang permintaan pemeriksaan
barang bukti. Adanya kehilangan dokumen yang berkaitan dengan
permintaan pemeriksaan barang bukti harus dipertanggung jawabkan oleh
petugas kepada keamanan dalam (intemal sekunti} Mabes Polri yaitu

Propam {provost dan pengamanan).

Kegiatan dilantai Il adalah pemeriksaan dengan menggunakan
instrument analisis dan pemeriksaan fisika forensik. Ancaman keamanan
di ruang instrument adalah penggunaan tanpa izin, dan kemungkinan
dihilangkannya data-data hasil pemeriksaan dari komputer instrument
analisis tersebut. Pada departemen fisika forensik terdapat unii
pemeriksaan komputer forensik dimana barang bukti digital seperti
kemputer dan hand phone yang disita dari pelaku kejahatan diperiksa data
yang terdapat pad memorinya. Adanya akses yang tidak diizinkan ke
ruang pemeriksaan menimbulkan ancaman kejahatan hilangnya barang
bukti, barang bukti fisiknya tidak periu dicuri tetapi cukup dengan

menghapus data yang terdapat pada mermori barang bukti tersebut.

Kegiatan di lantai IV adalah pemeriksaan narkoba, kimia, dan
biologi. Ancaman keamanannya adalah pencurian barang bukti narkoba,
namun berdasarkan pengamatan peneliti pengamanan terhadap barang
bukti narkoba cukup baik yaitu memiliki ruang khusus penyimpanan

narkoba yang pintunya terbuat dari besi dan kuncinya dipegang oleh
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petugas khusus. Ancaman keamanan fainnya adalah kecelakaan kerja
karena kegiatan pemeriksaan menggunakan bahan-bahan kimia yang

dapat menyebabkan intasi kulit, keracunan, terbakar, atau meledak.

Kegiatan di fantai V adalah pemeriksaan dokumen dan uang palsu,
Ancaman keamanannya adalah pencurian dokumen yang jadi barang
bukti. Sebagai contoh : Departemen dokumen dan uang palsu memeriksa
serlifikat tanah seluas sekian puluh hektare, apabila barang bukti tersebut
hilang dicuri maka pemilik sertifikat akan kehilangan alas dasar haknya
atas tanah tersebut dan akan menuntut Labfor karena kehilangan

tersebut.

Selain ancaman Keamanan seperii tersebut diatas, masih terdapat
kerawanan terjadinya bahaya kebakaran. Seperti telah dibahas
sebeluminya bahwa aset Labfcr dari peralatan saja mencapai nilai 67
milyar. Terjadinya kebakaran dapat mengirangi atau menghilangkan aset
tersebut dan Labfor tidak dapat melaksanakan tugasnya, sebagai akibat
lanjutannya proses penyidikan akan terhambat karena hasil pemeriksaan
barang bukti yang diperlukan untuk pemberkasan perkara ke penuntutt

umum tidak dapat dipenuhi,

5.3 Kesehatan dan keselamatan Kerja Labfor

Selain ancaman bahaya dari luar, setiap kegiatan mengandung

potensi resiko bahaya dalam bentuk kecelakaan kerja dan penyakit kera,

Universitas Indonesia

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



96

benduk kecelakaan dan penyakit kerja yang akan dihadapl sangat

tergantung dad jenis kegiatan yang dilaksanakan di iempat kefia fersebut.

Labfor memiliki empat Departermen yang jenis kegiatannya
berbeda-beda, cleh sebab itu kesehatan dan keselamatan keda di Hap-
tiap Departemen memiliki kekhususan fersendin. Meskipun demikian
terdapat juga ancaman gangguan kesehatan dan keselamalan kerja yang

bersifatl umium, misalnya bahava kebakaran.

Penanggiiangan bahaya kebakaran di Labfor telah dibahas pada
sul: Bab 52 4. Pembahasan berku!l adalah keschatan dan keselamalan

kerja yang khusus untuk masing-masing Deparlemen.

Cepartemen Balistk gan Mefalurgi  Forensik melakukaen
pemeriksaan senjata api, bom, dan metaiurgl. Pemeriksaan senjata api
dilaksanakan tntuk dua fujuan : 1) mengidentifikasi nomor sern senjata api
yang telah dirusak cleh pelaku kejahatan untuk menghilangkan identitas,
2) membandingkan anak pelury bukt yang ditemukan pada tubuh korban

dengan anak peluru daii senjata api yang disita dar tersangka.

Proses identifikasi nomor seri dilaksanakan secara kimia, yaitu
mengusap tempat dimana nomor sen biasanya berada dengan asam kuat
sehingga dari reaksi kimia yang terjadi akan timbul perbedaan wama pada
logam yang lebih padat (hasil ketokan nomor ser) sehingga nomor seri
yang telah dihapus akan terlihat dengan warna yang berbeda karena
reaksi kimia lersebut. Bahaya kecelakaan kerja adalah terkenanya

angoots badsn terutama tangan dan {antai oleh bahan kimia asam kuat
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vang dapat menyebabkan tangan luka bakar kimia dan lantat menjadi
hancur.  Unluk menghindan  kecelgkgan lersebut para pemeriksa
menggunakan sarung angan Karet, kaca mata pelindung, dan alas plastik

ketika bekéija sehingga bahan kimia tidak tercecer ke lantat.

Proses perbandingan anak peluru memertukan peluru pembanding
darl senjafa api yang diduga digunakan untik berbuat kejahatan, untuk itu
diperivkan penembakan percobaan di {aboratorium dengan menggunakan
alat vang disebut Shootling Box. Shoofing Box berisi kapas sehingga
peluruy yang ditembakan akan {ertahan di dalamnya dan diperoieh anak
pelury hasil penembakan yang akan digunakan sebagai pembanding.
Bahaya kesehatan dan kecelakaan kerja antara lain rusaknya gendang
Zéﬁngakafena bunyi ledakan, mata lerkena percikan mesiy, dan terjadinya
peiuiu meleset karena cara menembak yang salah yang dapat mengenal
manusia, Untuk menghindan  kecelakaan tersebut para pemeriksa
menggunakan penutup telinga dan kaca mata pelindung, cara mengmbak
i Shooling Box dilaksanakan secarg hali-hati, namun berdasarkan
pengamalan penelil lemysla  pelunjuk tertulis  cara pepembakan

menggunakan Shooting Box di Labfor betlum ada,

Departemen Fisika Forensik melakukan pemeriksaan dengan
instrumen analisis, permetriksaan kebakaran, Tool Mark, Bekas Jejak, dan
Komputer Forensik. Pgmeriksaan dengan menggunakan mnstrumen
analisis memaeriykan keahlian khusus karena peralatan dijalankan gecara

kompulerized sehingga bila tegadi kesalahan menjalankan instrumen
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dapat berakibat rusaknya peralatan yang harganya mahal, instrumen
analisis dijlankan oleh tenaga khusus yang teriatib didukung dengan
adanya dokumen prosedur kerja, hanya saja pada prosedur kerja tersebut
tidak dijelaskan keselamatan kerja secara explisit. Kegiatan lainnya
menwrul pengamalan penelitt tidak ada yang langsung menimbulkan

resiko bagt keselamatan dan kesehatan manusia,

Departemnen Kimia dan Biologi Forensik melakukan pemeriksaan
barang bukt narkoba, kimia, dan biologi. Pemeriksaan Garang bukti
tersebut dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan kimia., Proses
pemeriksaan dengan bahan Kimia dapat menimbulkan Kecelakaan kefja
antara lain | irilast kulit, bahan Kimia masuk mulut atau mals, keracunan,

timbul reaksi yang menghasilican panas, terbakar, atau meledak,

Alat-alat keselamatan kera unfuk pemeriksasn secars kimia
menunit pengamatan oeneliti cukup memadai, Meja kena terbuat dar
bahan tahan asam, bahan-bahan kimia disusun di atas rak secara
sistemalis sehingga bahan kimia yang dapa’ bereaksi diiempatkan secara
terpisah atau berjauhan, bahan kimia dan barang bukti yang mudah
berubah karena pengaruh temperatur dimasukan kedalam kulkas. Untuk
medakukan reaksi kimia yang berbahaya, ruangan pemeriksaan memitki
lerad kKhusus untuk reakst (fume hood] sehingge uep dan baunya
fangsung dibuang melalui exhaust fan. Sebagian besar pemedksa

mengenakan jas lab unfuk mencegah pakaiannys terkena bahan kimiz,
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sayangnya belum ada ketentuan terfulis {enfang kewajiban menggunakan

jas lab tersebut,

Departemen Dokumen dan Uang Palsu melakukan pemeriksaan
tethadap barang bukti dokumen dan vang palsu. Pemeriksaan ditakukan
dengan alat bantu visual seperti mikroskop, video spekiral dan berbagai
sumber cahaya seperti uilra viclet dan infra red. Proses pemenksaan
barang bukt dapat menimbuikan bahaya kesehatan keda yaitu mengalami
kerusakan mata akibat terkena sumber cahaya ultra viclet dan infra red,
serfa sakit pinggang dan ginjal karena kegiatannya sebagian besar

diiakukan dalam posisi duduk.

Berdasarkan wawancars dengan beberapa pemenksa terdapst
beberapa kecelakaan keria yang fidak mudab dilupakan karena informasi
kejadiannya tidak daoat dilckalisasi sehingga diketahui oleh seluruh
personel. Kecelakaan keriz tersebut antara lain ; barang bukli kembang
api yang meoyala dengan sendirnya, ledakan Kitmiz karena salah reaksi,
ledakan reaksi kimia karena ventiasi mali, hubung pendek arus stk ¢
dalam panel listrik utama karena ada kucing yang masuk ke dalam panet

tersebut, dan pencurian carfride pnnter yang termonitor oleh CCTV,
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BAB VI
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

6.1 Sekuriti di lingkungan yang melingkupi Labfor

Bangunan Labfor berada di lingkungan perkantoran Mabes Polri
vang sekuritinya secara keseluruhan dikelola oleh Denmabes Polri.
Sekuriti yang dilaksanakan oleh Denmabes Polri meliputi perimeter,
kontrol akses, kamera CCTV, penerangan, dan petugas pengawalan.
Dilihat dari teori tentang pembagian benfuk-bentuk sekuriti menurut
lingkungan (Djamin 2001}, sekuriti di lingkungan perkantoran Mabes Poln
merupakan pengamanan swakarsa yang bersifat modern, bukan sekuriti
tradisional yang biasanya dilaksanakan dengan sistem keamanan
lingkungan (siskamling). Dilihat dari obyek dan sasarannya, sekunti yang
digelar lebih menitik-beratkan pada sekuriti ﬁsil-t'(pi‘u./sr'c:f.'.~r secunty),

dibandingkan dengan personnel security dan information securily.

Dilihat dari teori tentang pencegahan kejahatan, Denmabes Polr
menerapkan teknik pencegahan kejahatan yang ditujukan untuk
mencegah individu untuk berbuat jahat (Clarke, 1997). Teknik ini Menurut
Kaiser (Darmawan, 1994) merupakan bagian dari strategi pencegahan

kejahatan dengan pendekatan situasional (situational crime prevention).

Weisburd (1996) menyarankan agar pencegahan kejahatan dengan
pendekatan situasional hendaknya tidak hanya terbatas kepada pelaku

kejahatan saja, tetapi juga kepada lingkungan fisik dan organisasional,
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oleh karena ity Denmabes Pold dapat menerapkan strategi yang lain
seperti disebutkan Kaiser (Darmawan, 1984} yaitu pendekalan sosial
(soctal crime prevenfion) dan pendekalan kemasyarakatan/komunitas

feommunity base cnime prevention).

Pendekatan sosial agak sulit diterapkan karena pengunjung Mabes
Poli berasal dan lingkungen sosial yang berbeda-beda dan tidak
merupakan satu kesatyan populasi, Pendekatan komunitas dapat
diterapkan yaity dengan meningkatkan kapasitas komunitas yang ada di
Mabes Polri uniuk berparlisipasi dalam pencegahan kejahatan, artinya
seluruh personel Mabes Polrl perlu ditingkstkan kesadarannya untuk turut
berperan dalam pencegahan kejahatan dan tidak hanya mengandalkan
sekuriti yang felah digelar. Peningkatan kesadaran tertang sekurti bagi
para personel dapat dilaksanaken melalui penjelasan secara berkaia dan
pefatinan yang tidak hanya melbatkan satuan pengawalan tefapi juga
melibatkan seluruh personel vang ada dengan pembagian RKerja yang
jelas,

Ditinjau dari kepentingan sekuriti Labfor, sekunti di lingkungan
perkartoran Mabes Peln yang seluruhnya berada di bawash tanggung
jewab Denmabes Pold, memberikan keuntungan sshingga Labfor tidak
periy menggelar sekurili di luar bangunan telapt cukup menggelar sekuriti

untisk bagian di dalam bangunan.

Berkaitan dengan sekuriti di luar bangunan ini ada yang periu

diperhatikan  yaitu  dalam rangka memenuhi persyaratan  umum
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kompetensi laboratorium  pengujian dan  kalibrasi 15C 17025 dan
persyaratan tambshannya untuk laboratorium forensik (Bab 5.3.4 ¢} ),
harus ada dokumen terfulis tenfang prosedur petugas pengawaian
kompiek Mabes Polri i juar bangunan untuk masuk ke dalam bangunan
Labfor dalam situasi dan kondisi tertersfu. Dokumen tersebut harus
menetapkan Kondisi-kondisi apa yang memberd kewenangan bagl satuan
pengawalan Denma Mabes Polri dapat masuk ke bangunan Labfor,
bagaimana keoordinasinya dengan petugas jaga bangunan Labfor,
bagaimang prosedur petugas penjagaan Labfor meminta bantuan safuan
pengawalan  Denmabes Pold, dan bagaimana alat dan  cara

berkomuntkasinya.

8.2  Sekuriti di Labfor

Sekuriti di iuar bangunan Labfor telah dilaksanakat oleh Denmabes
Polid, hal yang masih memeriukan perhatian Labfor berkaitan dengzn
sekuriti di luar bangunan ini adalah bahwa pintu dan jemdela Labfor
terbuat dari kaca tanpa tambahan perlindungan lainnya sehingye
menimbuikan kerawanan ada peluang orang masuk ke bangunan Labior
secara tidak sah dengan mergicbrak kaca jendela. Tidak ada ketentuan
dalam 150 17025 yang secara explisit menyatakan bahwa jendela harus
diberi pengaman tambahan seperti terali best, tetapl ada syarat-syaral
yang secara umum menyatakan bahwa seluruh padmeter harus dapal
mencegah akses masuk dari yang tidak berkepentingan, Upaye

mencegal agar orang yang tidak berkepentingan menurut Clarke {1887)
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antara lain mempersulit upaya (increase the effort) dan salah satu
langkahnya adalah memperkuat sasaran (targel harden) yang dapat
dilakukan dengan memasang terali besi pada pintu dan jendela. Altematif
lain yang dapat dilakukan adalah pemasangan alarm deteksi penyusup
sebagaimana di persyaratan oleh persyaratan tambahan [SO 17025 untuk

Laboratorium Forensik (Bab 5.3.4 b} i}.

Sekuriti di bangunan Labfor terdiri dari : kontrol akses pada pintu
masuk ke Labfor, kontrol akses pada pintu masuk ke ruangan
pemeriksaan (laboratorium) dengan akses terbatas berdasarkan sidil< jan,
monitor dengan kamera CCTV, dan penjagaan oleh petugas penjagaan di
ruangan penerimaan tamu. Sarana sekurifi tersebut di atas dilihat dan
jenisnya telah sesuai dengan sarana yang dapat digelar untuk sekuriti
seperti yang dinyatakan oleh Asfor (1978), Gigliotti (1984) dan kicCrie
{2001). Namun bila dilihat dan kuantitas dan kualitasnya masih periu

mendapat beberapa catatan.

Akses kontro! yang digunakan di pintu masuk bangunan Labfor
menggunakan (D card yang dikeluarkan oleh Denmabes [Polr.
Berdasarkan pengamatan, /D card setiap personel Mabes Poiri dapat
digunakan untuk membuka pintu, - artinya /D card ini tidak memiliki
identitas yang unik sebagaimana dipersyaratkan dalam 1SO 17025 b
5.3.4 g) yaitu bahwa alat-alat akses (seperti kunci, magnetic card} harus

memiliki identitas yang unik, berbeda untuk setiap personel.
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Akses kontrol ke bagian pemeriksaan (laboratorium) menggunakan
kontrol akses berupa pemindai sidik jari, ditinjau dari persyaratan 17025
Bab 534 g) alat ini telah memenuhi persyaratan, namun dalam
pelaksanaannya pemindar sidik jan ini kadang tidak berfungsi (rusak) dan
perbaikannya memerlukan waktu sehingga pintu bagian pemeriksaan
dibiarkan terbuka untuk memudahkan keluar masuk. Selain itu kadang-
kadang personel bagian pemernksaan mengajak tamunya masuk ke
bagian pemeriksaan, hal ini terjadi karena personel tersebut kurang
memahami aspek-aspek sekurit. Agar kontrol akses ke bagian
pemeriksaan dapat berfungsi dengan baik, diperlukan adanya
pemeliharaan secara rutin dan terjadwal, sedangkan kepada personel di
bagian pemeriksaan perit diberikan penjelasan secara berkala tentang
pentingnya sekuriti kemudian sebagai alat untuk mengingatkan, ringkasan
pedoman tentang sckunti dipasang di tempatl yang mudah dilinat (dapat

dipasang pada pinfunya).

Labfor memiliki 8 {delapan) kamera CCTV, masing-masing sebuah
kamera untuk memonitor pintu masuk ke bangunan Labfor, ruang
penerimaan tamu, ruang penjagaan, dan koridor masing-masing lantai
bagian pemeriksaan. Jumiah tersebut cukup banyak bila
mempertimbangkan investasi yang harus ditanamkan karena kamera
CCTV harganya cukup mahal. Bila ingin memenuhi persyaratan ISO
17025, kamera CCTV periu ditambahkan pada ruangan-ruangan
pemeriksaan karena pada persyaratan tambahan SO 17025

{(Bab 5.3.4 b) i) dinyatakan bahwa harus ada monitor pada saat
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faboratorium dalam keadaan kosong, monitor ini dapat diganti dengan

pemasangan alarm bahaya.

Sekuriti dengan penjagaan oleh petugas penjagaan dilaksanakan di
ruangan penjagaan .di lantai 1. Tugas utama petugas penjagaan adalzh
memeriksa keperluan dan identifas tamufpengunjung, tugas lainnya
adalah mencatal setiap kegiatan dan kejadian dalam buku mufasi,
memonitor dan melakukan tindakan pertama pada gangguan utiliti yang
terdapat di Labfor seperti air dan fistik. Tugasnya di luar jam kerja adalah
menerima surat-surat yang masuk, menerma barang bukt, dan menerima
permintaan pemeriksaan TKP yang menurut penyidik sifatnya segera dan

menanjol.

Hasit penelitian menunjukkan hahwa “sense of securfy” dari
petugas penjagaen masth kourang, ha! ind dapat terjadi karena
4} nanusan tgssnva kurang jelas {tleruiama yang berkaitan dengan
sekunliy, 5 pengelahuannya tentang aspak-gspek sekuriti masih kurang,
atay ¢} kurang memperhstikan fugasnya. Dalam hal ini menjadi tugas
mangjemen untuk meningkatkannya melalui perumusan kembali tugas
penjagaan khususnya vang berkaialan dengan sekuritl, pengarahan
{briefingy, pelatihan secars berkala, disediakan panduan terulis, dan
ringkasan pedoman tentang sekuritl yang dipasang di tempat yang mudah

ditihat.

Sekuriti bukan saja tanggung jawab petugas penjagaan, tetapi

tugas seluruh persone! yang ada dalam salu komunit, untuk itu dapat
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diterapkan pendekalan kemasyarakatan (Communiy based conime
prevention) seperti yang disarankan Kaiser {Damawan, 1894). Partisipasi
masyarakat di lingkungan Labfor dalam bidang sekurii  dapat
gilaksanakan pada waktu jam kera dimana banyak personel baik dar
intern Labfor maupun satuan kerja {ain yang ada di komplek perkantoran
Mabes Polr, telapi parlisipasi masyarakat di luar jam kerja menjadi tdak
gfeklif karena para penghuni sudah meninggalkan kantor, dan lingkungan
di sekiiamys juge merupakan perkanioran yang fidak dihunt pads malam

Dack

8.3  Kesehatan dan Keselamatan Kerja Labfor

Sekunt bertujuan untuk mencegak adanya Kerugian atay hitangnya
aset (Mc Crie, 2001 :5). Selain adanya ancaman kgjahatan dari luar,
ditempat Kerja sepertt Lablor tardapat polensi bahava vang disebabkan
oleh kecelakaan kerja dan penyakit kerja (Simanjuntak, 2003} Ager
sekuriti di Labfor dapat berjalan efeklif dan efisien maka selain manggesiar
sekuriti fisik, Labfor perlu juga memiliki prosedur keselamatan dan

kesehatan kerja.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa [abfor memiliki pedoman
tentang pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran namun
belum difatinkan secara berkala. Labfor juga memiiiki prosedur kerja
sesual dengan jenis pemeriksaan masing-masing namun dalam prossdur
kena tersebut belum dicaniumkan secara explisit pmsédur kesehatan dan

keselamatan kerja.
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Adanya prosedur kesehatan dan keselamatan kerja waijib dimilik
labaratorium forensik sesuai dengan persyaralan lambghan ISC 17026
Bab £3.1 h} dimana dinyalakan bahwa laboratorium forensik periu
memiliki dokumen yang berisi prosedur tentang | penanganan fumpahan
hahan kimia, pembersihan dan desinfektan bahan biclogl, pembersihan
dan dekontaminasi bahan tumpahan radio aktf, penanganan kecelakaan
jarum sunfik, evakuasi dan denah tenlang perslawn keselamatan dan
pemadan api, insfruksi kerja penggunaan pakaian keselamaltan, instrukat
kefa untuk cara makan, minum dan  pengounaan kosmetik  di
laboratorium, pembuangan Bmbah, pembersihan wulin IBnlal dan
perafatan, cara pelaporan kecelgksan, dan prosedur khusus untuk

menangani bahan-bahan berbahaya,

Penvusunan dokumen keselamatan dan keé&hatan kenia harus
melibatkan seluruh bagian vang melakukan kegiatan di Lebfor, oleh
karenz it diperiukan kenasama dan kootdinasi. Sesuai dengan
persyaratan tambahan SO 17025 Bab 53.1 1} dalam organisasi
laboratorium forensik diperiukan manajer sekuntl. Mangjer sekunfi i
dalam orgamsasi tidak harus membentuk srukiur organisas: yang bary,
tetapi dapal memanfaatkan struklur organisasi yang ada dengan tugas

tambahan bagi jabatan tertentu untuk menjadi manajer sekuriti,

6.4 Manajemen sekuriti Labfor

Penelii sulit menelusuri latar-belskang tergelarmya sekurili yang

sudah ada di Labfor saat ini, sebagian besar personel menyatakan bahwa
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semua sekwrif yang tergefar dilaksanakan berdasarkan kebijakan
pimpinan, namun kelika penelitt menelusun dasar kebijakan tertulisnya
temnyala Hdak dapat ditemukan dokumen teriulis. Memperhatikan
mekanisme pelaksanaan tugas petugas penjagaan, temyata tanggung-
jawab pelaksanaan tugasnya adalah lengsung kepada pimpinan, dengan
demikian di Labfor belum ada pejabat yang ditunjuk khusus sehagai

manajer sekurifi,

Berdasarkan hasil penelfian tentang sekuriti di Labfor dan
kerangka teori pada Bab El, benkut manajemen  sekuntl vang dapatl

diterapkan di Labfor dengan kondisi yang ada saal ini,

8.4.1 Perencanaan

Sekuritt yang a2dz sast ini di Labfoe digelar secara berizhap
berdasarkan kebfiakan pimpingn, Sekurili yang telah diterapkan oleh
pimpinan sebelumnya ditambah oleh pimpinan berkutnya berdasarkan
perimbangan pribadi, walaupun secara fisik dapat dilihat bahwa sekuriti
yang ada menjadi makin lengkap, namun bila dilihat dari aspek manjemen
dapat dikalakan bahwa penggelaran sekunfi tidak melalul proses

perencanaan yang komprehensif.,

Sesual dengan persyaratan tambahan 1SO 17025 bab 5.3.1 i)
faboratorium forensik harus memiliki pejabat vang difunjuk khusus sebagal
manajer sekurit, dengan adanya mansjer sekuriti maka manajer sekuriti

dapat melakukan langkah langkah mangjerial yang dimulal dengan
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perencanaan  meliputic 1) melakukan analisis dan evaluast tentang
ancamar bahaya yang akan dihadapi, 2} melakukan analisis, evaluasi
dan kaji ulang (review) tentang kondisi sekunti yang ada saat inj
3) menetapkan sekunill yang ingin dicapal, 4) karena untuk mencapal
sekuril tersebut diperdukan sumber daya dan sumber daya yang dimiliki
uniuk priode tertenty biasanya terbatas, maka perencanasn sekurili harus
gibuat pentahapannya, 5! agar dapat dijadikan pedoman bagi semusa
pihak baik  pimpinan  maupun pelaksana, perencanaan periu

didokumeniasikan secara lertulis.

6.4.2 Pengorganisasian

Tanggung-jawab sekuriti di Labfor pada saat ini langsung herada di
bawah Kapuslabfor sebagai pimpinan tertinagi {Top Manager). Dilihat dar
aspek manjemen, tidak semua pekerjaan harus giiakukan oleh pimpinan
dan dapat dideiegasikan kepada jajaran di bawabnya, unfuk keperluan
sekuritt sekurii di Lablor, fop manager dapal mendelegasikan

kewenangannya kepada manajer sekuriti,

Sesual dengan persyaratan tambahan SO 17025 Bab 531 1)
manajer sekunti di dalam organisasi tidak harus membentuk struktur
organisasi yang baru, tetapi dapat memanfaatkan struktur organisasi yang
ada dengan tugas tambahan bagi jabatan terteniy untuk menjadi manajer

sekuriti.
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Setelsh mengevaluasi struklur organisasi Labfor, bagian yang
paling cocok mengemban tugas manajer sekuriti di Labfor adalah bagian
Instrumen analisis. Tugas utama bagian Instrumen analisis adalah
menjamin instrumen analisis yang dimiliki Labfor dapat bekerja dengan
baik dan penggunaan instrumen dilaksanakan sesual dengan prosedur

kerja yang valid,

Tugas manajer sekyrli yang pertama adalah menyiapkan pedoman
dan prosedur yang berkaitan dengan sekuili dilengkapi dengan prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja, Pedoman dan prosedur ini harus
menfadt bagian yang integral dan dokumen pedoman mulu (guality
manuaf; Labtor yang memuat segala pedoman dan prosedur agar Labfor

dapat menjamin mulu pemeriksaannya.

Berdasarkan  pedoman -yang sudah dibuat, manajer sekuril
kemudian melakukan pembagian tugas untuk pelaksanaannya, dan
melakukan pengawasan  sesual dengan prosedur yang telah dibuat,
Pembagian  tugas sekuriti di  Labfor dapat dilaksanakan melalui
1} pembagian tugas kepsda seluruh personel secara bergantian dan
terjadwal untuk melaksanakan penjagaan di ruangan penerimaan {amu
dan penjagaan gedung di luar jam kerja, 2} pembagian tugas berdasarkar
pembagian lantai, dimana pada setiap lantai terdapat organisasi
penangguiangan bahaya dengan pimpman dan anggota yang ditunjuk
secara tertulis, Penunjukkan gpimpinan  dan  anggota organisasi

penanggulangan bahaya tap antal ind perlu di evaluasi secara priodik.
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6.4.3 Pelaksanaan

Sekurniti dilaksanakan oleh personel yang telah diber tugas secara
tertulis dan dilaksanakan sesusi dengan pedoman dan prosedur yang
telah ditelapkan, dengan demikian diharapkan pelaksana {ugas telah
mengelahui tugasyang akan dilaksanakan dan dapat mengurang
ferjadinya kesalahan. Apabila masth terdapat pelaksanaan tugas yang
menyimpang maka dapat katagorikan sebagai salah prosedur dan dapat

diberi sanksi.

Agar pedoman dan prosedur ini dapat dikelahui oleh seluruh
personel maka periu disosinlisasikan, ringkasan pedoman dan prosedur
dipasang di tempat yang mudah dilihat misalnya ditempel di mana orang
tersebut akan melaksanakan tugas, sebagai altematif atay pelengkap

dapat dibuat burku saky,

Selzin disosiglisagsikan, pedoman dan prosedur pelaksanaan tugas
sekurifi Ini periu pula dilatihkan secara berkala agar setiap orang
mengetahul peranannya masing-masing, dalam latihan dapat diketahui

kekurangan yang ada sehingga dapat dilakukan upaya-upaya perbaikan.

Pelaksana tugas harus mencatal secara sislemalis seliap kegiatan
yang dilakukan dan kejadian potensi bahaya yang teqadi, Pencatatan ini
penting untuk bahan evaluasi dan review guna untuk menentukan

perbaikan~pearbaikan yang diperukan di masa depan. ‘
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6.4.4 Pengendalian

Pengawasan juga periu memiliki pedoman karena tanpa pedoman,
pengawasan akan diaksanakan secara insidentil dan situasional sesual
dengan keinginan individu masing-masing, dengan adanya pedoman
pengawasan maka petugas pengawas dapat melaksanakan tugasnya
sesual dengan standar yang sudah didentukan dan pengawasan menjadi
efekil dan efisien Dalam pedoman tersebut dapat dibuat formullr atau
check sl sehingga memudahkan pengawas melakukan fugasaya,
misalnya dengan mengisi formulic yang ielgh disediakan sesual dengan

kordisi nyata aspek yang menjadi bahan pengawasannya.

Sebagai conteh @ pengawasan pelaksanaan ftugas pelugas
penjagaan dilaksanakan dengan memenksa buku mulasl yang
pengisiannya sudah ditentukan, dan cars mengevaiuasinya pun sudah

ada pedornannya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASH

Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelifian dengan instrumen

bempa leorieor yang relevan serta siudi Hleralur tentang standar sekuriti

di laboratorium forensik yang valid, maka peneliian tentang sekurili di

Laboratorivm Forensik dapat disimpuikan sebagai barikut :

1.

Sekuriti merupakan suatu kebutuhan bagi seliap organisasi atau
instifusi dengan tujuan untuk mencegah terfadinya kerugian dan
mengamankan aset baik berupa asel fisik, personel maupun
informasi. Jenis sekurdti yvang diterapkan gangal tergantung dad
jenis kegiatan vang dilaksainakan pada organisasi tersebut,
Laboralorium  Forensik  sebagat  sebuah  organisasi  yang
mempinyal tugas melakukan pemerikszan secara  laboratoris
terhadap barang bukll yang telah disi*a oleh penyidik dari TKF atau
tersangka, dalam melakukan tugasnya berhadapan dengan risiko
tefjadinya kerugian atau kehilangan asel Ancaman keamanan
dapat berasal dari juar berupa pencurian barang dan dokumen,
dapat puia berasal dari dalam berupa bahaya Kkebakaran,
kecetakaan Kerja maupun penyakit ket s,

Karena pemeriksaan barang bukli yang dilakukan Laboratorium

Forensik merupakan bagian dani proses penegakan hukum, maka
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kerugian yang timbul bukan saja menjadi dsiko yang harus
ditanggung oleh Laboratorium Forensik tetapi secara tidak
langsung mempengaruhi pula proses penegakan hukum, oleh
karena itu Laboratorium Forensik perlu memiliki standar sekuriti
dan standar kesehatan dan keselamatan kerja yang mengacu
kepada standar yang telah ditentukan baik secara nasional maupun
inteinasional (ISO 17025).

Sekuriti fisik di lingkungan tempat Laboratorium Forensik berada,
cukup memadai dengan adanya perimeter berupa pagar sekeliling
kompiek perkantoran yang dilengkapi dengan barier otomatis dan
kontrol akses berupa /D card untuk masuk ke lingkungan komplek
perkantoran, juga dilengkapi dengan satuan pengawalan yang
bekerja 1 x 24 jam.

Sekurili di bangunarn Laboratorium orensik secara fisik cukup
memadai dengan adanya kontrol akses untuk melewati pintu
musuk menggunakan /D Card, pengawasan dengan CCTV dan
adanya petugas penjagaan yang memernksa keperluan dan
identitas pengunjung. Hal yang peru ditingkatkan adalah
kesadaran petugas penjagaan dan seluruh personel akan tanggung
Jawabnya dalam bidang sekuriti, peningkatan kesadaran petugas
dan seluruh persone! {entang sekuriti (sense of securily) dapat
dilakukan melalui pelatihan-pelatihan secara berkala dan

disediakan panduan secara tertulis.

Universitas Indonesla

Sekuriti Di..., Saman Azhari, Pascasarjana Ul, 2010



7.2

118

Sekuriti i Laboratorium  Forensik  berkaitan  erat  dengan
keselamatan dan kesehatan di tempat kera, terjadinya kecelakaan
keqja dan penyakit kerja akan menimbutkan kerugian, dan kerugian
ini merupakan cakupan tugas sekuriti. Laboratorium Forensik telah
memiiiki pedoman pencegahan dan penanggulangan bahaya
kebakaran tetapi pedoman tersebut belum dilatinkan secara rulin,
Laboratorium Forensik juga memiliki prosedur kerja pemeriksaan
barang bukli unluk setiap jenis pekerjaan pemeriksazn di
laboratoriumy, namun i dalam prosedur kerja tersebut belum
dicanturnkan secara explist fentang prosedur unfuk menghindari
kecelakaan dan penyakit kerja.

Laboratorium Forensik belum memiliki pejabat yang ditunjuk secara
khusus sebagal manajer sekuili sebagaimana dipersyaratian
dalam 150 17025 bab 5.3.1 1), sehingga sekuriti di Laboratorium
Forensik belum dilaksanakan sesual dengan proses ianajemen
baik pada tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

maupun pengawasan dan pengendaliannya.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dan analisis

terhadap kondisi faktual sekuriti i Laboratonium Forensik vang dapat

diamati, dapat diberikan rekomendasi sebagai berikut |

1.

Unfuk mengamankan aset Laboratorium Forensik yang nilainya

cukup besar (lerutama peralatan instrumen analisis yang nilai
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perolehannya mencapat 67 milyar lebit) mutlak dipertukan sekuriti,
Sekuriti yang peds digelar adalah sekurili fisik berupa kontrol akses
lerhadap orang-orang  yang a@kan  memasuki  bangunan
Laboratorium  Forensik, sekuriti  personel  yaifu menjaga
keselamatan personel dan kecelakaan kesja dan penyakit kerja,
serts sekuriti informast yailu mencegah ferjadinya kehilangan
dokumen-dokumen yeng bersifat rahasia berkaitan dengan
pemeriksaan barang bukti dan dokumen yang berupa barang bukdti
it sendin.

Salain sekuriti barupa kontrol akses, pemasangan kamers CCTV,
dan pejagazn oleh petugas jaga, sekunti fisik juga perlu di lengkapi
dengan alat komunikasi untuk menyebarkan secara cepat informasi
tentang adanya bahaya berupa pengeras suara dan zlamn tanda
bahaya yang terpasang disetiap lantat,

Agar sekuritl dapat benalan dengan baik, periu dibuat panduan
tertulis yang dapat dijadikan pedoman oleh seluruh personel, baik
panduan  fentang penermaan tamu, panduan tentang cara
berkomunikasi, panduan lentang c¢ara pencegahan dan
penanggulangan bahaya kebakaran, dan panduan  tenfang
keselamatan dan  kesehatan kepga dalam  sefiap proses
pemeriksaan barang bukii,

Pedoman terfulis tentang keselamatan dan kesshatan kerda vang
muttak harus ada agar memenuhl persyaralan  kompetensi

lsboratorium  forenslk  adalah @ prosedur untuk  menangani
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tumpahan bahan kimia, prosedur pembersihan dan desinfektan
bahan biologi, prosedur evakuasi dan denah tentang peralatan
keselamatan dan pemadam apt, insbruksi kRerja penggunaan
pakaian kesetamatan, instrukst kerja untuk cara makaa, minum dan
penggunaan kosmetik di faboratorium, prosedur pembuangan
limbah, prosedur pembersihan rufin dantai dan peralatan, cara
pelaporan kecelakaan, dan mesedw khusus untuk menangant
bahan-bahan perbahaya.

Pedoman terfulis hamus dapat di akses olgh sfeizzmh anggota
Laboratorium Forensik, caranya adalah dengan membagikannys
kepada seluruh personel dan ringkasannya ditempel pada dinding
vang mudah diihat Seliap prosedur harus divii-coba agar dapat
disempurnakan kekurangaonya dan difatihkan secara betkala agar
seiuruh personel mengetahul peranannya dalam kondisi darural
Agar proses manjemen sekurti dapat berjalan dengan baik peri
ditunfuk manajer sekunti secara permanen walsupun ftidak harus
membentuk struktur organisasi bany, tetapi dapat memanfzailicn
siruktur organisast yeng ada dengan tambahan tugas bagi jebafen

tertentu untuk menjadi manaier sekurii.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Puslabfor Bareskrim Mabes Polri
Informan : AKBP ¥r. Lukas Budi Santoso (Kasubbag Binfung Puslabfor)
Tanggal : 23 Februarl 2009

Penehti mendatangi Kanror Puslabfor sekitar pukul 10.00 WIB, dengan tajuan
utama mencari data-data tentang Puslabfor meliputi © seiarah, tugas pokok,
kegiatan yang dilakukan di Puslabfor, dan  hal-hal lain yang berkaitan dengan
organisasi Puslabfor.

Pertama-tama peneliti menanyakan kepada petugas jaga, bagaimana caranya saya
bisa mendapatkan data-data vanp diperlukan. Setelah ditanya tertanpg maksud
pencarian data tersebut dan peneliti menjelaskan bahws tujuannyza untuk membuat
tugas akhir program KIK Umversias Indonesia, peneliti diarahkan untak
menghadap ke Bagian Pembinaan Fungsi vang tugassya aniara lain menerima
tamu-tamn yang ingin mewperoleh mformasi tentang Puslabfor,

Peneliti mendatang Ruang kerja Kasubbag Binfurg vang berada di lantai 2 dan
diterimaa oleh AKEBP Ir. Lukes Budi Santoso yvang secara akrab ¢i panggil dengan
sebutan Pak Lukas. Pengliti menjelaskan maksud kedatangan ke Puslabfor adalah
mencari data untul penyusunan Tesis peneliti.

Pak Lukas menyambur baik kedatangan peneliti, dan menjelaskan bahwa
Puglabfor memang sering menerima mahasiswa-mahasizwa dart perguruan tinggi
baik uptuk kepa praktek, magang, maupun meminjam penggunaan instrument
yang dimiliki dalam rangka penyusuban skripsi. Para mahasiswa tersebut
umumnya berasal dart fakuitas lmuy pengetehuan alam yang melakukan penelitian
vang berkattan dengan teknis pemeriksaan dan fakulias bukum vang melalukan
penchiian  yang  berkaiian denpan  aspek-aspek hukum peran Puslabfor.
Scpengetahuan pak Lukas belum ada mahasiswa vang melakukan penelitian
tentang sekuriti.

Pepelitt menjelaskan bahwa pada tahap pertama ini penelits membutuhkan data
data berkatian dengan  sejarah, tugas pokok, kegiatan vang dilakukan di
Buslabfor, dan hal-hal lain vang berkaitan dengan organisasi Puslabfor. Rupanya
Pak Lukas sudah fasih sekali menjelaskan hal-bal yang ditanyvakan mungkin
sudah sering menjelaskan hal yang sama sebelumnya kepada yang lain. Peneliti
berusaha mencatat hal-hal vang dijelaskan namun tidak dapat mencatat semuanya
karena cepatnva pak Lukas menjelaskan. Setelah pak Lukas selesal menjelaskan,
peneliti bertanva apakah ada data-data tertulis berkaiten dengan penjelasan tadi
dan dijawab balwwa seinua dokumen tersebut ada namun tidak bisa diberikan han
mi karena harus dicari dan disiapkan dulu. Pak Lukas berjanpl akan
memberikannya hari Selasa minggu depan.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Puslabfor Bareskrim Mabes Polri
Informan : AKBP Ir. Lukas Budi Santoso (Kasubbag Binfung Puslabfor)

Wakta

. 3 Maret 2009

Hari ini Selasa 3 Maret 2009 peneliti datang kembali ke Puslabfor Breskrim Polnl
mermenuly jang bertemu dengan pak Lukas, peneliti datang agak sianp karena

" pada saat menelpon pak Lukas untuk konfirmasi katanya pak Lukas ada rapat

pada pagl hari.

Setelah mengobrol basa basi akhimya pak Lukas menyerahkan dokumen-
dokumen yang dijanjikan.

Setetah diperksa dokumen-dokumen tersebut terdiri dar

a. Leaftlet tentang Puslabfor
Sejarah Puslabfor Yang dibacakan pada HUT Labfor bulan Januari yaog
laly

c. Organisasi Labfor sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan kapolri

No. Pol : Kep/537/X72002 tanggal 17 Oktober 2002 tentang Organizsasi dan
Tata Kerza Kepolisian negara Repubiik Indonesia

d. Rencana Keria Poslabfor TA 2009

Kepada Pak Lukas peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang sekuriti di
Labfor, ternyata Pak Lukas menielaskan mesurnt pendapataya sekuriti di Labfor
sudah ditaksanakan melalul petugas pergagaan

Ketika penelitt menanyakan tenmang alat-alat sekuriti yang menurut pengamatan
penelitl sudah terpasang di Labfor seperti kamera CCTV dan akses kontrol yang
terdapat di ruang penjagasn, Pak Lukas baru menyadari bahwa ternyata Labfor
telah memasang alat-alat yang dapat dikatagorikan alat sekurin.

Pak Lukas kurang begitn tahy persisnva kapan alar-alat sekurit it terpasang
karena tidak ada dokumen vang menerangkannya, sepengetahuan Pak Lukas alar-
alat tersebut dipasang oleh rekansn yang langsung berbubungan dengan
kapuslabfor, kalau tidak salal kamera CCTV dipasang pada saat kapuslabfornya
Brigadir Jenderal Palisi Drs. Hari Anwar,

Peneliti memima ijin untuk mencoba menginventarisasi alat-alar sekuriti yang
terpasang baik di Ruang penjzgsan maupun ruangan-ruangan lain. Pak Lukas
belum dapat memutuskan karena perle bicara dahulo dengan pimpinananya,
Apabila sudah ada kabar, peneliti akan di sms.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat - Kantor Puslabfor Bareskrim Mzabes Polrt

Informan : AKBP Ir. Lukas Budi Santoso {(Kasubbag Binfung Puslabfor}

Wakn : 12 Maret 2009

i. Peneliti telal mempelajari Dokumen-dokumen yang telah diterima dari Puslabfor,

terdapat beberapa data yang perlu dikonfirmasi dengan nara sumber {informan)
khususnya terdapatnya perbedsan redaksional tugas pokok Labfor.

Ketika hal ini ditanyakan kepada Pak Lukae, ybs menjawab babwa :

“redoksional tugas pokek Labfor memang sudah beberapa kali berubah kavena
organisast labfor fuga sering di nidah-rubah (moksudnya oleh pimpinary, reiapi
apapun perubohannva pode dasamva dari dulu fugas Labfor tidak pernan
berubah yaitu 1) memeriksa TKF dan 2} memeriksa hurang bukti®

Untuk membedakan pemertksaan TKP yeng dilakukan oleh Labfor dengan
pemeriksaan TKP oleh reserse, pemeriksaan TKP oleh Labfor menggenakan
sstilah pemeriksaan reknik  kriminalisik TKP | sedangkan pemenksaan barang
bukti menggnnakan istlah pemeriksaan laboratorik kriminalistik barang buldts

Pencliti menanyakan tentang ijin vntuk mendokumentasikan alat alat sekurit di
Labfor, Pak Lukas menjawab bahwa ybs lupa memintakan ijin ke Xapuslabfor,
dan apabila akan lapgsung mewminta {jin ke Pakus di persilabkan.

Peneliti didampingi Pak Lukas menphadap Kapusiabfor, walaupun peneliti sudah
mengajukan surat unruk penelitian ini dan sudah diawab bahwa diijinkan, tetapi
pechs meminta ijin Hsan dari ybs untuk mendokumentasikan alat-alat sekuriti vang
ada di Labfor. Kapusiabfor mengiimkan pepelitt untuk melakukan pemotretan dan
tekmisnya diseralikan untuk bekeriasama dengan Pak Lukas.

Setelah kelvar das ruangan kapus Fak Lukas berkata : “Nab, kan kalo sudah ijin
langsung ke Kapus, sava kan tenang snelayam anda, tidak akan disalahkan”,

Untuk melakokan pemotretan Pak Lukas menyuruh stafnya Pak Hery Triana
untuk membantu penchitt mendatangt bagian-bagian Labfor vang pada dasamya
merupaken bagian dslam vaug tidak mudah drakses orang luar.

Peneliti mengadakan pembicaraan dengan mas Hery untuk menjelaskan apa vang
sedang saya lakukan {penelitian} dan data apa vang saya perlukan,

Kami mengadakan perjanjian tentang apa yang akan dilakukan. Pertama-tama
saya didampingi mas Herv akan berkunijung secara resmi ke Kepala segiap bagian
pemeriksaan. Saya akan mencoba mengamati obyek apa saja yang perlu
didokumentasikan, pemotretan tidak akan dilaksanskan secara langsung saar itu
tetapi akan dicatat cleh mas Hery utuk dipotret pada wakiy yaug lain oleh mas
Hery.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Pustabfor Bareskrim Mabes Polri
Informan : PNS Hery Triana (St=f subbag Binfung Puslabfor)
Waktu : 17 Marat 2009

1. Mengunjungi Departemen Balmetfor.

a.

Ruang Balnetfor terletak dilantai I Jalan masuknya dari ruangan piket.
Untuk masuk ke Departemen Balmetfor harus menggunakan kartu akses
atau alat pemindai sidik jari.

Setelah melalai pintu masuk kita akan berada & koridor, i koridor
terdapat foto-fote kegiatan pemeriksazn TKP vang diempel di dinding,
terdapat juga slat pemadsam api ringan dan kamers CCTV yang memantan
situasi koridor.

Di kiri dan ksnan koridor terdapat pinfu-pimtt kaca menuju ruangan
peralatan dan ruangan personel.

Dt ujung koridor terdapat ruangan vang digunakan nntuk menempatkan
peralatan lon Sean vang berfunpsi untuk mendeteksi bahan peledak baik
yang belum meledak (Pre Blast) maupun yang sudah meledak (Post Blast).

Setelah kunjungan ke departemen Balmetfor selesai peseliti menyenpatkan diri
duduk-duduk di ruangan piket sambil mencoba mengakrabkan dirt dengan
petugas piket.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Puslabfor Bareskrim Mabes Polri
Informan : AKBP Ir. Lukas Budi Santoso (Kasubbag Binfung Puslabfor)

Waktu

: 20 Maret 2000

Pengamatan rugng piket

i.

Sudah tiga bart peneliti duduk-duduk di ruangan piket sambil mengaman kegiatan
sehari hari vang terjadi di Labfor,

Tamu-tamu yang berkunmwmg ke labfor sctiap harinya sekitar 3¢ omang
Kebanyakan dari mereka adalah penyidik vang skan memeriksakan barang bukti
vang telah mereka peroleh dari TKP ataupun penvitaan, Barang bukti tersebut
antara fain . Narkoba (pil, kristal, ganja), dokumen (tanda tangan, vang palsu),
dan bargng-barang kimis,

Selain tamy yang berkunjung peneliti juga mengamati bahwa setiap har ads
personel Labfor vang menggunaban seragamn hitam-hitam pergl menggunskan
mobil unit TKP. Menurut petupas piket 8dr. Heory Siapian, personel tersebut
adatsh im pemerniksa TKP kebakaran dan Dep Fisfor.

Kami berbmeang-bincang dengan petugas piket Sdr. Henni Siabian tentang
sekuriti di Labfor. Sdr. Henri menjawab : “Labfor aman pak, kira di sini kalo
matam Cuma pindah tidur kok”,

Ketika difanyakan @ * emang di Labfor tidak pernah terjadi masalah keamanan™
Sdr, Hendri menjawab 7 Ah paling-paling pernah terjad! pencurian tinta printer,
itu juga setelah diselidiki ternyata dilakukan oleh orang orang vang punya kenalan
di sini”

Apakah tidak pernal terjadi kecelakaan kerja, sdr Hendrt menjawab ™ Pemah sih
ada peralatan yang meledak di bagian kima, tapi it buken tugas piket pak. Di
setiap lantai ada petugas anfisipast kecelakaannya pak”

Kalau ada kebakaran di lantal atas siapa yang bertanggung jawab, apakal piket ?
Untuk sejenak Pak Hendri tidak siap untuk menjawab pertanvaan tersebut,
akhirnya vbs menjawab © * untuk vang kecil-kecil, ya tanggung jawab pemihik
ruzngan lah, kalo sudab besar sih mungkin kita atesi rame-rame. Kalo sdh tidak
terkendsh sih kita menyelamatkan diri saja”
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Pustabfor Baregkrim Mabes Polri
Informan : PNS Hery { Staf subbag Binfung Puslabfor)
Waktu ; 23 Maret 2009

1. Mengunjungi Departemen Fisfor,

a Ruang Fisfor terletak dilantai 111 Jalan masuknya dari tangga dan Lift.
Untuk masuk ke Departemen Fisfor harus menggunakan kartu akses atau
alat pemindai sidik jari.

b. Setelah melalul pintu masuk kita akan berada di koridor, di kondor
ferdapat alat pemadam api ringas dan kamera COCTV yang memantau
situast koridor. 11 atas plafond koridor terdapat juga pengeras swaa,
menurut mas Hery pengeras suara tersebut digunakan wntuk pengumuman
dan Denma.

c. D1 kiri dan kaoan koridor terdapat pinfu-pintu kaca menuju ruangan
peralatan dan ruangan personel,

d. Tepat didepan pintu masuk terdapat ruangan yang digunakan uttuk
menempatkan perglatan GC-MS vang katanyva sangat sering dipakai
berfungsi untuk mendeteksi bahan bakar dart TKP kebakaran dan bghan
narkuotika.

2. Mengunjungi Departemnen Kimbiofor,

a, Ruang Kimbiofor terletak dilantai IV. Jalan masuknya dart tangpa dan [ift.
Uantuk masuk ke Departemen Balmetfor barus mengpgunakan kartu akses
atau alat pemindal sidik jarl. Alat pemindai sidik jarinya tidak berfungst
sehingga pintu masuk di tempatkan dalam posisi terbuka.

b. Serelab melalwt pintu masuk kita akan berads di koridor, sama seperu di
lantai 111
e D kiri dan kanan koridor terdapat pintu-pinte kaca menuju ruangan

peralatan dan ruangsy personel.

d. i lantal IV peralatan dan personelnya mampak lebih banvak sehingea
memberikan kesan sempit, namun demikian pemisaban antars ruang
mstrumen dan ruang personel tetap diterapkan.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Puslabfor Bareskrim Mabes Polnt
Informan : PNS Hery ( Staf subbag Binfung Puslabfor)
Waktu : 25 Maret 2009

1. Mengunjungi Departemen Dokupalfor.

a. Ruang Dolupalfor terletak dilantai V. Jalan masuknya dari tangga dan bft.
Untuk masuk ke Departemen Balmetfor harus menggunakan kartu akses
atan alat pemindal sidik jar

b. Setelah melalui pintu masuk kita akan berads di koridor, sama seperti di
fantai IV. Diujung koridor terdapat jalan menuiu zedung reserse.

c. Di kint dan kanan koridor lerdapat pintu-pintu kaca menuiu rusngan
peralatan dan reangan personel,

d. D fantal V peraiatan dan personelnya tampak lebih sedikit dibandingkan
dengan lantai 11 dan lanptai TV, Salah satu ruangannya digunakan untuk
menempatkan peralatan fitness.

2. Menguapungi Ruangan tata usaha

a. Ruang iata usaha adalah tempat penerimaan surat-surat dari fuar dan
penerimaan bavang buktl dari penyidik,
b. Barang buktl dani  penyidik dicatat dibuku agends, swrat-surat

administrasinnya dimasukan pada satu map vang disebut TAKAH.

<. TAKAH i diberi nomor klmsus yang urnt dan berbeda satn sama lain.
Setclah lengkap TAKAH im dengan menggunakan kurir dikirim ke
Departemen sesud dengon jenis pemeriksaan.

3 Mengikutt Barany bukti dan TAKAH hingga ke Depariemen
a. Barang bukt vang paling banvak adalal barang bukt Narkotika,

b. Peneliti mencoba mengikuti barang buktt dan TAKAM mulai dari Tata
Usaha sampai dengan Departemen Kimbiofor,

€. Barang bukil dan TAKAH tersebut diterima oleh petugas penerima surat
di Departemen kemudian diagendakan sebagal perkara masuk di
Depkimbiofor,

4. Barang bukti kemudian dicatar identitasnya dan difakukan pemotretan,

€. Setelal di potret barang bukti diserahkan kepada pemenksa untuk
diperiksa,
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Selanjutnya pemeriksa memeriksa barang bukti dengan menggunakan
pereaksi Kimfa. Pereaksi kimija diteteskan ke barang bukti narkoba, bila
membenkan warna pink maka kesimpulan sememntara barang bukti
tersebut adaiah narkotika.

Barang bukti tersebut kemudian diperiksa dengan menggunakan instrumen
anzahises, hasiinya berupa print out {entang jenis bahan kimia yang terdapat
pada sample.

Peneliti menanyakan kepada kadep Kimbiofor Kombes Pol. Yuliantono
tentang permasalahan pemeriksaan yang ada di Dep Kimboiofor, kata Pak
Yuli menyatakan : “pemeriksaan narkotika termasuk yang mudah karena
kita mengeriakannya sudah rutin. Yang sulit pemeriksaannya adalah racun
{toksikologi) karena kita sama sekali tidak memiliki ganbaran tentang
bahan limua apa vang akan di deteksi sehingga proses screeningnya
dilakukan beberapa ahap”

Hasil pemertksaan dilaporkan oleh pemeriksa kepada Kepala Unit secara
tertufis dalam bentuk lembar catatan. Apabila dianggap sudab memenuhi
syaral maka Kepala Unit akan memerintahkan untuk dibuat secara tertulis
dalam bentuk Beritz Acara Hasil Pemeriksasn

Berita Acara Hasil Pemeriksasn ini kemudian diajukan oleh pemeriksa
kepada Kepala Unit Uptuk selanjutnya secara berfumut-tupst i
tandatangani Kepala Departemen dan Kepals Puogat Laboratorium
Forensik.

Berila Acara yang telah ditandatangani dengan lengkap, kemudian
diserahkan ke Tata usaba untuk dikirimkan ke kepala kantor penyidik
yang meminta.
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Puslabfor Bareskrim Mabes Polri
Informan : PNS Hery { Staf subbag Binfung Puslabfor)

Walktu

7 April 2009

Dafiar aspek-aspel sekiriti vang akan diberikan peneliti kepada informan untuk difoto

i,

2
3.
4

Tata letak Mabes Polri dan gedung Pusiabfor
Sistem keamanan yang ada di Hagkungan Mzbes Polri
Keamanan disekitar gedung Puslabfor
Keamanan di dalan gedung Puslabfor

Pagar

Ruang piket

Pintu masuk ke tiap-tiap bagian
Akses masuk

Kamera CCTV

Pemindai sidik Jari

Pemadam kebakaran

g te 8 G o oo o

Tangpa darirat
Sistem tands bahava

Alat-alat keselamatan pererangan
Tata letak ruangan, dan

N

Foto-fowo kegiatan pessonsi
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat - Kantor Puslabfor Bareskrim Mabes Polri

Informan : AKBP Ir. Lukas Budi Santoso (Kasubbag Binfung Puslabfor)
PNS Hery ( Staf subbag Binfung Puslabfor)

Waktu .16 April 2009

i Mengambii folo-foto hasil pemotretan

2 Melakukan wawancara tambshan dengan Pak Lukas untuk melengkapi data yang
diperlukan dalam pembuatan Japoran penelitian
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CATATAN HASIL PENGAMATAN DAN WAWANCARA

Tempat : Kantor Puslabfor Bareskyim Mabes Polri
Informan : P8 Hery ( Staf subbag Binfung Puslabfor)
Waktu 27 April 2009

Melengkapi kekurangan foto

1 Close Up CCTV

2 Close UP Pemadam kebakaran
3 Kortdor tiap lantai

4 Pengeras suara
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LAMPIRAN |
FOTO-FOTO TENTANG SEKURITI Di LABFOR

Foto 1

Foto 1
Bangunan Labfor berada di blok bagian Barat
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Foto 3
Pelugas jaga sedang bersiaga apabila ada mobil yang akan
masuk ke areal Mabes Polri

kel

Foto 4
Pelugas jaga sedang melaksanakan pemeriksaan tiap-tiap
mobil vang akan masuk ke Mahes Pold
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Foto 5

Foto 8
Pagar yang mengelilingi areal gedung Mabes Polr
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Foto 7
Pintu masuk Mobil khusus Kapoli dan Para Pejabat Mabes

Polrd melalui jl. Truncjoyo

Foto &
intu masuk khusus anggota Poln dan PNS melalui ji. Trunojoyo
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Folo 8
Pintu Masuk Mobil dan kendaraan bermotor melalui jalan raden
patah menuju Gedung Mabes Polri Sabelah Barat

Folo 10
Tempat Akses mobil masuk ke mabes Polri sebelah barat
dan Petunjuk mobil/ kendaraan pejabat yang boleh masuk
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Foto 11
Mobil unit TKP sedang mengakses pintu masuk
menuju Mabes Polri sebelah barat

Foto 12

Maobil unit TKP sedang mengakses pintu masuk
sehingga penghalang jalan akan terbuka secara otomatis
setelah diakses menggunakan kartu
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Foto 13
Terlihat mobil unit TKP telah mengakses karty
dan penghalang jalan secara otomatis akan turun tersendirinya

Folo 14
Tampak pintu masuk gedung Puslabfor dari depan.
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Fotp 15
Kameara yang dipasang didepan pintu masuk Pusiabfor Polrd

Foto 16
Posisi arah pemasangan kamera yang dipasang didepan pintu

masuk Puslabfor Polr
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Foto 17
Kamera yang berada di samping luar gedung Puslabfor

Foto 18
Kamera yang berada di belakang gedung Puslabfor
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Foto 19
Pintue masuk Puslabfor Polrd
dan posisi tempat Pemasangan Akses (D Card

Foto 20
Tempat Akses ID Card
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Foto 21
Tamu yang akan masuk kepusiabfor
tertebih dahulu mengakses kartu 1D Cardnya ieriebih dahulu

Foto 22

Kartu 1D Card terlebih dahulu digkses 11
kemudian pintu akan terbuka dengan mendorongnya.
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Foto 23
Kondisi ruang jaga piket puslabfor

< T T

Foto 24
Lift dan Tangga menuju lantai 1 s/d 5

12
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Foto 25
Tempat penjagaan piket Puslabfor

Foto 26
CCTV yang herada di ruangan piket
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Foto 27

Fotc 28
Ruang tunggu para tamuy
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Foto 29
Arah Kamera yang dipasang di ruangan piket

Foto 30
Arah Kamera yang dipasang di ruangan piket

16
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Foto 31
Fintu masuk ke K.1 (lab.departemen Ba!metfar)

Foto 32
Cara mengakses dengan menggunakan sidik jari

16
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Fols 33
Cara mengakses dengan menggunakan 1D Card

Foto 34
Kondisi Koridor 11
yang dilengkapi dengan tabung pemadam kebakaran
{lab. Departemen Baimetion
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Foto 35
Kotak pemadam kebakaran di [t. 1

Foto 36
Ruang lab. Pada unit metalurgi forensik
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Foto 37
Kamera yang dipasang di . 1{dep.Balmeifor)

Folo 38
Kamera yang dipasang di t. 1{dep.Balmetior)
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Folo 38
Koridor pada It. 2 (bagian pembinaan)
yang dilengkapi kamera dan mikrofon pengumurnman

Foto 40
Kamera dan Mikrofon yang berada di 8. 1
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Folc 41
Ruangan Taud Puslabfor yang berada di [t2

Foto 42
Tangga yang berada di it. 2
yang dilengkapi dengan tabung pemadam kebakaran
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Foto 43
Ruang instrumen yang berada di .3

Folo 44
Ruang instrumen yang berada di it.3
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Folc 45
Kamera yang berada dilt. 3
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Foto 46
Pengeras suara yang berada dilt. 3
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Foto 47
Pintu masuk &. 4 dengan mengunakan sidik jari

Folo 48
Fintu masuk . 4 dengan mengunakan sidik jari

24
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Folo 48

Foto 50
Ruangan personet pada unit Narkoba
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Foto 51
instrumen yang berada di 4

Foto 52
Instrumean vang berada di 14 26
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Foto 53
Koridor yang berada di 14 yang dilengkapi mikrofon dan kamera

Pemadam kebakaran yang berada dift. 4
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Folo &5
Akses menuju 1.5 (pada Dep. Bokupaifor)

Folo 56
Tempat akses sidik jar
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Foto 57
Koridor pada departernen Dokupalfor yang dilengkapi kamera dan mikrofon

Foto 58
Arah kamera yang berada di it.5
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Folo 58
Tabung pemadam kebakaran yang berada didekat ruang kanit dokfor

vty
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Foio 80
Tabung pemadam kebakaran yang berada didekat pintu keluar
{pintu keluar menuju bareskrim) pada .5
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